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Ahmad Zainudin, Juli 2016, Pelaksanaan EvaluasI Pembelajaran BTA (BacaTulis 
Al-Qur’an)di MTsN Surakarta I, Skripsi: Progam Studi Pendidikan Agama 
Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
Pembimbing: H. Abdul Ghofur, M.Ag 
Kata Kunci : Pelaksanaan evaluasi pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) 
Masalah dalam penelitian ini adalah: Berdasarkan pentingnya mata pelajaran 
BTA dalam meningkatkan Baca Tulis Al Quran maka perlu adanya Evaluasi 
pembelajran untuk mengetahui keefektifan pembelajaran ini, oleh karena itu peneliti 
menginginkan untuk mengetahui hal-hal yang terkait dengan pelaksanaan yang 
dilakukan meliputi perencanaan, pelaksanaan, serta hasil dan bagaimana umpan balik 
yang diberikan. 
Metodologi dalam penelitian ini yaitu metode kualitatif. Penelitian ini 
dilaksanakan di MTsN Surakarta I, yang dilaksanakan pada bulan Mei – Juli 2016. 
Subjek penelitian adalah guru. Informan penelitian adalah kepala sekolah. Data 
penelitian diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Untuk 
mengecek keabsahan data menggunakan triangulasi sumber. Analisis data 
menggunakan teknik analisis yaitu reduksi data, model data (display data), dan 
verifikasi/penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa evaluasi pembelajaran mata pelajaran 
BTA pada siswa kelas VII di MTs N Surakarta 1 yaitu: (1)Pada tahap perencanaan, 
evaluasi telah dirumuskan dengan matang. Hal ini bisa dilihat pada program 
pembelajaran guru, baik pada program semester (PROMES) dan Rencana 
Pelaksanaan pembelajaran yang secara rinci mencantumkan perencanaan waktu 
pelaksanaan evaluasi, pembagian evaluasi berdasarkan tujuan dan ruang lingkupnya, 
serta metode, teknik dan jenis evaluasi yang akan digunakan. (2) Secara umum 
pelaksanaan evaluasi pembelajaran mata pelajaran BTA di MTs N Surakarata 1 bisa 
dinyatakan baik karena pelaksanannya sudah sesuai dengan prinsip-prinsip evaluasi 
pendidikan, seperti: prinsip berkesinambungan, menyeluruh dan objektif dan alat 
ukur yang   dipergunakan valid dan reliabel yakni dapat mengukur sesuai dengan apa 
yang mau diukur dan hasil yang diperoleh dapat dipercaya. (3) Secara umum hasil 
evaluas pembelajaran BTA menunjukkan baik karena hasil akhir yang diperoleh 
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A. Latar Belakang 
Secara sederhana, istilah pembelajaran (intruction) bermakna sebagai 
upaya untuk membelajarkan seseorang atau kelompok orang melalui berbagai 
upaya (effort) dan berbagai strategi, metode, dan pendekatan ke arah 
pencapaian tujuan yang telah direncanakan. Pembelajaran dapat pula 
dipandang sebagai kegiatan guru secara terperogram dalam desain 
intruksional untuk membuat siswa belajar secara aktif yang menekankan pada 
penyediaan sumber belajar, dengan demikian pembelajaran pada dasarnya 
merupakan kegiatan terencana yang mengkondisikan atau merangsang 
seseorang agar bisa belajar dengan baik agar sesuai dengan tujuan 
pembelajaran. oleh sebab itu kegiatan pembelajaran akan bermuara pada dua 
kegiatan pokok, yaitu : Pertama, bagaimana orang melakukan tindakan 
perubahan tingkah laku melalui kegiatan belajar. Kedua, bagaiman orang 
melakukan tindakan penyampaian ilmu pengetahuan melalui kegiatan 
mengajar (Abdul Majid, 2012: 109-110). 
Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun melalui unsur-unsur 
manusiawi, internal material fasilitas pelengkap dan prosedur yang saling 
mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran. Pembelajaran bertujuan 
untuk menciptakan perubahan secara terus menerus dalam perilaku dan 
pemikiran siswa pada suatu lingkungan belajar (Oemar Hamalik, 2011: 9). 
  
Pembelajaran pada hakekatnya adalah interaksi antara peserta didik 
dengan lingkungan sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih 
baik. Dalam pembelajaran tersebut banyak sekali faktor yang 
mempengaruhinya, baik faktor internal yang datang dari individu, maupun 
faktor eksternal yang datang dari lingkungan individu tersebut (E Mulyasa, 
2002:100). 
Pembelajaran terkait dengan bagaimana siswa atau bagaimana membuat 
siswa dapat belajar dengan mudah dan dorongan oleh kemauannya sendiri 
untuk mempelajari apa yang teraktualisasikan dalam kurikulum sebagai 
kebutuhan peserta didik. oleh karena itu, pembelajaran berupaya menjabarkan 
nilai-nilai yang terkandung dalam kurikulum dengan meganalisa tujuan 
pembelajaran dan karakteristik isi bidang studi pendidikan agama yang 
terkandung dalam kurikulum. Selanjutnya dilakukan kegiatan untuk memilih, 
menetapkan dan mengembangkan cara-cara (metode dan strategi 
pembelajaran) yang tepat untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 
ditetapkan sesuai dengan kondisi yang ada agar kurikulum dapat 
diaktualisasikan dalam proses pembelajaran (Muhaimin, 2002: 145). 
Pembelajaran yang berkualitas sangat bergantung dari motovasi pelajar 
dan kreativitas pengajar. Pembelajaran yang memiliki motivasi tinggi 
ditunjang dengan pengajar yang mampu memfasilitasi motivasi tersebut akan 
membawa pada keberhasilan pencapaian target belajar. Target belajar dapat 
diukur melalui perubahan sikap dan kemampuan siswa melalui proses belajar. 
Desain pembelajaran yang baik ditunjang fasilitas yang memadai, di tambah 
  
dengan kreatifitas guru akan membuat peserta didik lebih mudah mencapai 
target belajar. 
Seorang pendidik yang selalu berkecimpung dalam proses belajar 
mengajar, kalau menginginkan agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara 
efektif dan efisien, maka penguasaan materi saja tidak mencukupi. Guru harus 
menguasi berbagai metode penyampain materi yang tepat dalam proses 
belajar mengajar sesuai dengan materi yang diajarkan dan kemampuan anak 
didik yang menerima. Pemilihan metode yang tepat memang memerlukan 
keahlian tersendiri, para pendidik harus pandai memilih dan menggunakan 
metode yang akan digunakan (Zuhairini, 1993: 66). 
Metode pembelajaran adalah cara yang digunakan untuk mengimplemer 
rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah 
disusun tercapai secara optimal. Kegiatan pembelajaran, dalam 
implementasinya mengenal banyak istilah untuk menggambarkan cara 
mengajar yang akan dilakukan oleh guru. salah satunya strategi pembelajaran 
yang digunakan oleh guru untuk meningkatkan kualitas pembelajaran yang 
lebih baik (Rusman, 2011 :131). 
Firam Allah dalam surat An-Nahl 
                 
                 
 
  
Artinya: Dan allah menggeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan 
tidak mengetahui sesuatu pun, dan dia memberi kamu pendengaran, 
penglihatan dan hati agar kamu bersyukur (Q.S An-Nahl: 78). 
 
Makna dari ayat tersebut adalah bahwa pada mulanya manusia itu tidak 
memiliki pengetahuan atau tidak mengetahui sesuatu pun, maka belajar adalah 
“perubahan tingkah laku lebih merupakan proses internal untuk membuat 
siswa dalam rangka menuju tingkat kematangan, (Aidh al-Qorni, 2008: 400) 
Oleh karena itu mata pelajaran yang sangat urgen adalah mata pelajaran 
baca tulis Al-Qur’an (BTA) yang mana Al- Quran sebagai sumber utama 
agama Islam, sebagaimana yang terdapat dalam surah Al Israa’ ayat 9. 
                    
            
  
Artinya:  Sesungguhnya Al Quran ini memberikan petunjuk kepada (jalan) 
yang lebih lurus dan memberi khabar gembira kepada orang-orang Mu'min 
yang mengerjakan amal saleh bahwa bagi mereka ada pahala yang 
besar(Q.S Israa’: 9 ).  
 
Makna dari ayat tersebut ialah Al-Quran membimbing orang-orang yang 
beriman kepada jalan kebaikan dan menghalanginya disetiap kejelekan dan 
kemungkaran.Al-Quran juga memberika khabar gembira bagi orang beriman 
dan beramal saleh bahwa allah telah menyediakan baginyapahala yang sangat 
besar didalam surga yang penuh kenikmatan, (Aidh al-Qorni, 2008: 482) 
Al Qur’an secara etimologi berasal dari kata  ًأُْرق ُأَرَْقي َأََرق  artinya: 
bacaan/membaca. Secara terminologi Al Quran berarti kalam Allah SWT 
  
(wahyu) yang menjadi mukjizat Nabi Muhammad SAW yang ditulis di dalam 
mushaf yang diriwayatkan dengan membacanya termasuk amal ibadah, (Nor 
Hadi, 2014: 1). 
Al Quran diturunkan untuk memberikan petunjuk, mengarahkan 
memerintah, dan mendorong setiap orang. Petunjuk Al Qur’an ada dua 
macam: Pertama petunjuk berupa perintah, larangan ataupun berita baik, 
kedua petunjuk bagaimana mengambil manfaat dari landasan yang dikenal, 
(Abdurrahman As-sa’di, 2008: 7-10). Al Qur’an dengan segala hukum-
hukumnya diturunkan untuk membawa risalah (misi) penting; 
menyempurnakan semua hukum yang terdapat di dalam kitab-kitab 
sebelumnya (Zabur, Taurat, dan injil yang asli), mengandung undang-undang 
rabbani terbesar sebagai penuntun, petunjuk, pedoman hidup manusia, 
sebagai bukti kerasulan Nabi Muhammad SAW dalam bentuk wahyu, 
mukjizat, dan sekaligus sebagai penguat atas kerasulannya, (Nor Hadi 2014: 
3). 
Hikmah diturunkannya Al Qur’an secara berangsur-angsur adalah: 
mudah dipahami dalam kehidupan sehari-hari, Terdapat ayat-ayat yang 
“nasakh” dan ada pula “mansukh”. Al Qur’an tidak diturunkan secara 
sekaligus, ayat diturunkan bedasarkan atau berkaitan dengan adanya peristiwa 
atau kejadian atau disebut dengan “Asbabun Nuzul”, terdapatnya ayat-ayat 
yang merupakan jawaban dari pertanyaan atau penolakan suatu pendapat atau 
perbuatan (Nor Hadi 2014: 5). 
  
Ketrampilan membaca merupakan materi terpenting diantara materi-
materi pelajaran. Siswa yang unggul dalam pelajaran membaca mereka 
unggul dalam pelajaran yang lain pada semua jenjang pendidikan. Membaca 
adalah kegiatan yang meliputi pola berfikir, menilai, menganalisa dan 
memecahkan masalah. Pada hakekatnya membaca adalah melihat dan 
memahami isi dari apa yang tertulis dengan melisankan atau didalam hati dan 
mengeja atau melafalkan apa yang tertulis (Wahab Rosyidi dan Mamlu’ 
Ni’mah, 2011: 95). 
Menurut Acep Hermawan (2011: 143) membaca hakekatnya adalah 
proses komunikasi antara pembaca dengan penulis melalui teks yang 
ditulisnya, melihat bahwa pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak 
disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata atau bahasa tulis. Membaca 
melibatkan tiga unsur; makna sebagai unsur isi bacaan, kata sebagai unsur 
yang membawa makna, dan simbol tertulis sebagai unsur visual. 
Imla’ (menulis) merupakan maharah al-kitabah ketrampilan menulis 
huruf hijaiyah secara benar mencakup dua hal: 1) kemampuan mengucapkan 
huruf-huruf hijaiyah baik dalam bentuk tunggal, kata, atau kalimat secara 
benar. 2) kemampuan menulis huruf-huruf hijaiyah baik dalam bentuk 
tunggal, kata, atau kalimat secara benar (Ma’rifatul Munjiah, 2012: 21-22). 
Ketrampilan menulis (imla’) menekankan rupa atau postur huruf dalam 
membentuk kata-kata dan kalimat menurut Mahmud Ma’ruf (1985:157) 
dalam bukunya Acep Hermawan (2011:151) imla’ adalah menuliskan huruf-
  
huruf sesuai posisinya dengan benar dalam kata-kata untuk menjaga 
terjadinya kesalahan makna. 
Evaluasi merupakan suatu alat untuk menilai efektifitas metode 
mengajar, materi yang diajarkan, dan penggunaan alat pengajaran apakah 
sesuai atau tidak serta sebagai umpan balik bagi guru dalam memperbaiki 
proses belajar mengajar berikutnya. 
Menurut Oemar Hamalik (2002: 211) Evaluasi belajar mengajar 
merupakan bagian intregal dalam proses pendidikan. Karena itu setiap guru 
sebagai bagian dari tugasnya. Secara umum evaluasi dimaksudkan untuk 
melihat sejauh mana kemajuan belajar para siswa telah tercapai dalam 
program pendidikan yang telah dilaksanakan. 
Jenis evaluasi pembelajaran berdasarkan tujuan ada tujuh jenis: 
evaluasi pre-test dan post-test, evaluasi diagnostic, evaluasi selektif, evaluasi 
penempatan, evaluasi formatif, evaluasi sumatif, dan ujian Nasional. Evaluasi; 
pre-test dan post-test dilakukan oleh guru secara rutin pada setiap akan 
memulai penyajian baru, evaluasi diagnostic dilakukan setelah penyajian 
sebuah satuan pelajaran, evaluasi selektif yang digunakan untuk memilih 
siswa yang paling tepat, evaluasi penempatan yang digunakan untuk 
menempatkan siswa dalam program pendidikan tertentu yang sesuai dengan 
karakteristik siswa, evaluasi formatif dapat dipandang sebagai “ulangan” yang 
dilakukan pada setiap akhir penyajian satuan pelajaran atau modul, evaluasi 
sumatif dapat dianggap sebagai “ulangan umum” yang dilakukan untuk 
mengukur kinerja akademis atau prestasi belajar siswa pada akhir periode 
  
pelaksanaan program pengajaran, ujian Nasional pada prinsipnya sama 
dengan evaluasi sumatif, yaitu sebagai alat penentu kenaikan status siswa 
(Elis Ratnawulan dan Rusdian, 2015: 40-41).  
Dalam ruang lingkup terbatas, evaluasi pembelajaran dilakukan untuk 
mengetahui tingkat keberhasilan peserta didik. Adapun dalam ruang lingkup 
luas, evaluasi pembelajaran dilakukan untuk mengetahui tingkat kelebihan 
dan kelemahan proses pembelajaran dalam mencapai tujuan pendidikan (Elis 
Ratna wulan dan Rusdian, 2015: 13). 
Komponen program adalah bagian-bagian atau unsur-unsur yang 
membangun sebuah program yang saling terkait dan merupakan faktor-faktor 
penentu keberhasilan program. Karena suatu program merupakan sebuah 
sistem maka komponen-komponen progran tersebut dapat dapat dipandang 
sebagai sistem dan dikenal dengan istilah “subsistem” komponen atau 
subsistem merupakan bagian dari program yang berupa kata benda (Suharsimi 
Arikunto dan Safruddin Abdul Jabar, 2009: 9).   
Tujuan utama melakukan evaluasi dalam proses belajar mengajar 
adalah untuk mendapatkan informasi yang akurat mengenai tingkat 
pencapaian tujuan instruksional oleh peserta didik sehingga dapat diupayakan 
tindak lanjut (Suke silverius, 1991: 9). 
Sasaran evaluasi proses pembelajaran adalah pelaksanaan dan 
pengelolaan pembelajaran untuk memperoleh pemahaman tentang kinerja 
guru selama dalam pembelajaran,media guru yang digunakan dalam 
  
pembelajaran, serta minat, sikap dan motifasi belajar siswa (Eko Putro 
Widoyoko, 2009: 18). 
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomer 20 tahun 2003 
tentang sistem Pendidikan Nasional Pasal 57 ayat 1, evaluasi dilakukan dalam 
rangka pengendalian mutu pendidikan secara nasional sebagai bentuk 
akuntabilitas penyelenggara pendidikan kepada pihak-pihak berkepentingan, 
di antaranya terhadap peserta didik, lembaga, dan program pendidikan. 
Penilaian menjadi bagian yang sangat penting dan tak terpisahkan dari 
kegiatan belajar mengajar. Jika pembelajaran mempuanyai peran penting 
dalam mendukung pengembangan keagamaan peserta didik, maka evaluasi 
mempunyai fungsi sebagai penyedia informasi untuk mengetahui tingkat 
keberhasilan proses belajar mengajar yang berjalan. Tanpa kehadiran kegiatan 
evaluasi, tidak ditemukan informasi mengenai kekurangan dan kelebihan 
proses belajar mengajar yang telah dilaksanakan. Secara praktis, sikap dan 
tindakan selanjutnya tidak mungkin bisa diambil. 
Pentingnya pemantauan dan penilaian di atas yang relevan dengan 
konsep yang terkandung dalam Al-Qur’an surat Al-Zalzalah ayat 7 
             
 
Artinya: Barang siapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrah, niscaya 
dia akan melihat (balasan) pekerjaan mereka (QS. Al-Zalzalah: 7). 
Kegiatan belajar Baca Tulis Al Quran perlu dilakukan oleh siswa 
MTsN surakarta I untuk meningkatkan ketrampilan dalam membaca dan 
menulis huruf Al Quran (Acep Hermawan 2011: 32) Kegiatan mengajar yang 
  
dilakukan secara maksimal oleh guru, agar anak didik yang ia ajari melakukan 
kegiatan belajar dengan baik. Pembelajaran bahasa asing adalah kegiatan 
mengajar yang dilakukan secara maksimal oleh guru agar anak didik yang ia 
ajari bahasa asing tertentu melakukan kegiatan belajar dengan baik, sehingga 
kondisif untuk mencapai tujuan belajar. 
Di MTsN Surakarta I ini salah satu madrasah yang mengadakan 
pembelajaran BTA untuk membekali siswa-siswi kelas VII dalam ketrampilan 
membaca dan menulis huruf Al Quran dengan baik dan benar sesuai dengan 
kaidah-kaidah penulisan huruf. Karena peserta didik kls VII dari latar 
belakang yang berbeda-beda. Sehingga masih banyak yang belum bisa 
menulis huruf Al Quran, (Bpk Sirojuddin). 
MTsN Surakarta I sebagai salah satu sekolah yang memiliki siswa dari 
kalangan muslim, kepala sekolah berupaya untuk memberantas buta Baca 
Tulis Al Quran (BTA) kepada para siswanya yang beragama islam. Program 
tersebut diberikan ketika siswa baru ketika memasuki awal tahun ajaran baru 
yaitu kelas VII. Upaya tersebut selaras dengan tujuan pendidikan Nasional 
Kita yaitu mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa.  
Kepala sekolah dan guru-guru yang lain khususnya guru agama 
berperan yang sangat besar dalam Baca tulis Al Quran (BTA) ini, karena 
melihat masih banyak siswa-siswi yang masih kurang dalam hal menulis 
huruf Arab. Dengan di adakan kegiatan pembelajaran ini diharapkan bisa 
membantu peserta didik dalam menulis huruf arap. 
  
Pembelajaran Baca Tulis Al Quran ini juga membantu atau 
mempermudah siswa-siswi dalam pelajaran bahasa arab, Quran Hadist, Fiqih 
dll. Siswa-siswi berantusias dalam pelajaran ini dan memperhatikan guru 
ketika sedang dalam proses belajar,  di buktikan ketika kls VII ada lomba kali 
grafi atau khot mendapatkan hasil yang memuaskan bahkan pernah mendapat 
juara. Dalam hal ini tidak terhenti sampai disitu saja, melainkan perlu adanya 
peningkatan dalam seni nulis kali grafi siswa melalui pembelajaran BTA. 
Dalam pembelajaran ini guru yang megajar Baca tulis (BTA) harus 
mempunyai kemampuan lebih dalam seni tulis dan kreatif ketika sedang 
pembelajaran dimulai. Karena banyak siswa yang tidak menyukai 
pembelajaran ini, siswa menganggap bahwa BTA pelajaran yang sangat sulit. 
Berbeda dengan pelajaran yang lainnya. 
Penggunaan metode dan strategi dalam pembelajran bisa menarik 
perhatian peserta didik untuk mengikuti pembelajaran ini dengan sungguh-
sungguh dan bisa mencapai tujuan pembelajaran yang di inginkan.  
Berdasarkan pentingnya mata pelajaran BTA dalam meningkatkan Baca 
Tulis Al Quran maka perlu adanya Evaluasi pembelajran untuk mengetahui 
keefektifan pembelajaran ini, oleh karena itu peneliti menginginkan untuk 
mengetahui hal-hal yang terkait dengan pelaksanaan yang dilakukan meliputi 
perencanaan, pelaksanaan, serta hasil dan bagaimana umpan balik yang 
diberikan. 
B.  Identifikasi Masalah  
  
1. Pembelajaran merupakan kegiatan yang terencana, namun masih 
banyak guru yang tidak memperhatikan perencanaan pembelajaran 
sehingga pembelajaran kurang efektif dan belum tercapai tujuannya. 
2. Baca tulis Al Quran merupakan (BTA) suatu kegiatan membaca , 
menulis huruf Al Quran, namun masih banyak siswa yang belum 
berminat dalam pembelajaran BTA sehingga siswa masih banyak yang 
belum bisa membaca dan menulis huruf Al Quran secara benar. 
3. Evaluasi merupakan proses merencanakan, memperoleh, dan 
menyediakan informasi untuk membuat suatu putusan, namun masih 
banyak guru yang kurang memperhatikan evaluasi pembelajaran 
sehingga tidak dapat melihat keefektifan pembelajaran yang sudah 
diterapkan. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka 
permasalahan ini dibatasi pada evaluasi pada pelaksanaan pembelajaran Baca 
Tulis Al-Qur’an di MTsN Surakarta I Tahun Ajaran 2015/2016. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pelaksanaan evaluasi 
pembelajaran BTA di MTsN Surakarta I Tahun Ajaran 2015/2016? 
E. Tujuan Penelitian 
  
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui evaluasi pelaksanaan pembelajaran BTA di MTsN Surakarta I 
Tahun Ajaran 2015/2016  
F. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka penelitian ini diharapkan 
memiliki manfaat. Manfaat dari penelitian ini, antara lain: 
a. secara teoritis  
1) Sebagai gambaran dan bahan pengembangan untuk 
meningkatkan langkah-langkah yang perlu dilakukan dalam 
meningkatkan kemampuan menulis Al Quran siswa di MTsN 
Surakarta I 
2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar acuan 
penelitian berikutnya. 
b. Manfaat Prakti  
1) Manfat bagi siswa 
Memotifasi bagi siswa untuk memperhatikan kembali masalah 
BTA melalui pembelajran Baca Tulis Al Quran, sehingga 
mencapai hasil belajar yang baik. 
2) Manfaat bagi Guru 
Dalam penilaian atau evaluasi pembelajaran Baca Tulis Al 
Quran  agar lebih selaras sesuai dengan kondisi dan situasi.  
3) Manfaat bagi sekolah 
  
Sebagai bahan informasi dan sumbang pemikiran bagi kepala 
sekolah dalam meningkatkan kualitas pembelajaran BTA 


























A. Kajian Teori 
1. Evaluasi Pembelajaran 
a. Pengertian evaluasi 
Evaluasi dalam bahasa Inggris dikenal dengan istilah evaluation. 
Evaluasi secara umum dapat diartikan sebagai proses sistematis untuk 
  
menentukan nilai sesuatu (tujuan, kegiatan, keputusan, unjuk kerja, 
proses, orang, ataupun objek) berdasarkan kriteria tertentu (Elis Ratna 
wulan dan Rusdian 2015 : 19). Sedangkan menurut istilah evaluasi 
merupakan suatu proses merencanakan, memperoleh, dan menyediakan 
informasi yang sangat diperlukan untuk membuat alternatif-alternatif  
keputusan (Ngalim Purwanto, 2001: 3). 
Evaluasi mencakup sejumlah teknik yang tidak bisa diabaikan oleh 
seorang guru ataupun dosen. Evaluasi bukan sekumpulan teknik, melaikan 
suatu proses yang berkelanjutan, yang mendasari keseluruhan kegiatan 
pembelajaran yang baik. Evaluasi dalam pengertian luas dapat diartikan 
sebagai suatu proses merencanakan, memperoleh, dan menyediakan 
informasi atau data yang diperlukan sebagai dasar untuk membuat 
alternatif keputusan (Elis Ratna Wulan dan Rusdian, 2015: 20) 
Evaluasi merupakan salah satu komponen penting dan tahap yang 
harus ditempuh oleh guru untuk mengetahu keefektifan pembelajaran. 
Hasil dari evaluasi dapat dijadikan balikan (feed-beek) bagi guru dalam 
memperbaiki dan menyempurnakan program dan kegiatan pembelajaran 
(Zainal Arifin, 2012 :2) 
Berikut ini adalah beberapa pengertian evaluasi menurut para ahli 
: 
Menurut Stufffleam dan Shinkfield dalam Eko Putro Widoyoko 
(2009: 3) menyatakan bahwa : 
  
Evaluasi merpakan suatau proses menyediakan informasi yang 
dapat dijadikan sebagai pertimbangan untuk menentukan harga dan 
jasa (the worth and merit) dari tujuan yang dicapai, desain, 
implementasi, membantu pertanggung jawaban dan meningkatkan 
pemahaman terhadap fenomena. Menurut rumusan tersebut, inti dari 
evaluasi adalah penyediaan informasi yang dapat dijadikansebagai 
bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan. 
Menurut Brinkerhoff dalam Eko Putro Widoyo (2009: 4) 
Menyatakan bahwa : 
Evaluasi merupakan proses yang menentukan sejauh mana 
tujuan pendidikan dapat dicapai. Dalam pelaksanaan evaluasi ada 
tujuh elemen yang harus dilakukan yaitu: 1) penentuan fokus yang 
akan dievaluasi (fokusing the evaluation), 2) penyusunan desain 
evaluasi (designig the evaluation), 3) pengumpulan informasi 
(collecting information), 4) analisis dan interpretasi informasi 
(analyzng and interpreting), 5) pembuatan laporan (reporting 
information), 6) pengelolaan evaluasi (managing evaluation), dan 7) 
evaluasi untuk evaluasi (evaluation evaluation). 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa evaluasi 
merupakan proses yang sistematis dan berkelanjutan untuk 
mengumpulkan, mendreskripsikan, menginterpretasikan, dan menyajikan 
informasi tentang suatu program untuk dapat digunakan sebagai dasar 
membuat keputusan, menyusun kebijakan maupun menyusun program 
selanjutnya. 
b. Model-model evaluasi program 
1) Evaluasi model kirkpatrick 
  
Evaluasi model kirkpatrick sekarang menjadi salah satu 
rujukan dan standar bagi berbagai perusahaan besar dalam program 
training bagi pengembangan sumber daya manusia. Model evaluasi 
yang dikembangkan oleh kirkpatrick dikenal dengan Evaluation 
model, (Eko Putro Wijoyo, 2009: 173)    Evaluasi terhadap program 
training mencakup empat level, yaitu:  
a) Evaluasi Reaksi ( Reaction Evaluation ) 
Evaluasi terhadap reaksi peserta training berarti mengukur 
kepuasan peserta (costomer satisfsction), (Eko Putro Wijoyo, 
2009:174). 
b) Evaluasi Belajar ( Learning Evaluation ) 
belajar dapat didefisinikan sebagai perubahan sikap, 
perbaikan pengetahuan, dan atau kenaikan keterampilan peserta 
setelah selesai mengikuti program, (Eko Putro Wijoyo, 2009: 
176). 
c) Evaluasi perilaku ( Behavior Evaluation ) 
Penilaian prilaku difokuskan pada perubahan tingkah laku 
setelah peserta kembali ketempat kerja, (Eko Putro Wijoyo, 
2009: 177). 
d) Evaluasi Hasil ( Result Evaluation ) 
Evaluasi hasil dalam level ke-4 ini difokuskan pada hasil 
akhir (final result) yang terjadi karena peserta telah mengikuti 
suatu program (Eko Putro Wijoyo, 2009: 178). 
  
2) Evaluasi model cipp 
Menurut (Eko Putro Wijoyo, 2009: 181) model evaluasi ini 
merupakan model yang paling banyak dikenal dan diterapkan oleh 
para evaluator. Evaluasi CIPP dapat diterapkan dalam berbagai 
bidang, seperti pendidikan, manajemen, perusahaan, dan sebagainya 
serta dalam berbagai jenjang baik proyek, program maupun 
institusi. Dalam bidang pendidikan Stufflebeam, menggolongkan 
sistem pendidikan atas 4 dimensi yaitu : 
a) Evaluasi konteks ( Context Evaluation ) 
Evaluasi konteks merupakan penggambaran dan spesifikasi 
tentang lingkungan program, kebutuhan yang belum dipenuhi, 
karakteristik populasi dan sampel dari individu yang dilayani dan 
yujuan program. Evaluasi konteks membantu merencanakan 
keputusan, menentukan kebutuhan yang dicapai oleh program dan 
merumuskan tujuan program, (Eko Putro Wijoyo, 2009: 181-182). 
b) Evaluasi Masukan ( Input Evaluation ) 
Evaluasi masukan membantu mengatur keputusan 
menentukan sumber-sumber yang ada, alternatif apa yang diambil, 
rencana dan strategi untuk mencapai tujuan, bagaimana prosedur 
kerja mencapainya, (Eko Putro Wijoyo, 2009: 182). 
c) Evaluasi Proses ( Process Evaluation ) 
  
Evaluasi proses digunakan untuk medeteksi atau 
mempredeksi rancangan prosedur atau rancangan implementasi 
selama tahap implementasi, menyediakan informasi untuk 
keputusan program dan sebagai rekaman atau arsip prosedur yang 
telah terjadi. Evaluasi proses meliputi koleksi data penilaian yang 
telah ditentukan dan diterapkan dalam praktik pelaksanaan 
program. Pada dasarnya evaluasi proses untuk mengetahui sampai 
sejauh mana rencana telah diterapkan dan komponen apa yang 
perlu diperbaiki, (Eko Putro Wijoyo, 2009: 182-183). 
d) Evaluasi Produk/Hasil ( Product Evaluation ) 
Dari hasil evaluasi proses diharapakan dapat membantu 
pimpinan proyek atau guru untuk membuat keputusan yang 
berkenaan dengan kelanjutan, akhirmaupun modifikasi program 
(Eko Putro Wijoyo, 2009: 183). 
3) Evaluasi model wheel ( roda ) dari beebe 
model evaluasi ini berbentuk roda yang menggambarkan usaha 
evaluasi yang berkaitan dan berkelanjutan. model ini digunakan 
untuk mengetahui apakah pelatihan yang dilakukan suatu 
instansitelah berhasil (Eko Putro Wijoyo, 2009: 184) 
4) Evaluasi model provus (dlscrepancy model) 
kata discrepancy adalah istilah bahasa inggris, yang berarti 
kesenjangan. model provus ini untuk mengetahui kelayakan suatu 
program, yang bertujuan untuk menganalisis suatu program layak di 
  
teruskan, ditingkatkan atau sebaliknya dihentikan (Eko Putro 
Wijoyo, 2009: 186) 
5) Evaluasi model stake (Countenance Model ) 
Menekankan pada dua dasar kegiatan dalam evaluasi, 
yaitu:1. description, 2. judgement. Dan membedakan tiga tahap 
dalam program pendidikan, yaitu : antecedent ( context ), 
transaction ( proses ), dan outcomes (Eko Putro Wijoyo, 2009:187) 
c. Jenis-jenis evaluasi 
Jenis evaluasi pembelajaran berdasarakan tujuan ada tujuh jenis 
evaluasi; 
1) Evaluasi pre-test dan post-test 
Kegiatan pre-test dilakukan guru secra rutin pada 
sitiap akan memulai penyajian baru. Tujuannya untuk 
mengidentifikasi taraf pengetahuan siswa mengenai bahan 
yang akan disajikan. 
Post-test adalah kegiatan yang dilakukan guru pada 
setiap akhir penyajian materi. Tujuannya untuk mengetahui 
taraf pengetahuan siswa atas materi yang telah diajarkan. 
2) Evaluasi diagnosis  
Evaluasi ini dilakukan setelah selesai penyajian sebuah 
satuan pelajaran. Evaluasi ini Tujuannya untuk 
mengidentifikasi atau menelaah siswa beserta faktor-faktor 
penyebabnya. 
  
3) Evaluasi selektif  
Evaluasi selektif adalah evaluasi yang digunakan 
untuk memilih siswa yang paling tepat atau sesuai dengan 
kriteria program kegiatan tertentu. 
4) Evaluasi penempatan 
Evaluasi penempatan pendidikan tertentu adalah 
evaluasi yang digunakan untuk menempatkan siswa dalam 
program pendidikan tertentu yang sesuai dengan karakteristis 
siswa. 
5) Evaluasi formatif 
Evaluasi ini dapat dipanang sebagai “ulangan” yang 
dilkukan pada setiap akhir penyajian satuan pelajaran atau 
modul. Evaluasi ini bertujuan untuk memperbaiki dan 
meningkatkan proses belajar dan mengajar. 
6) Evaluasi sumatif 
Ragam penilaian sumatif dapat dianggap sebagai 
“ulangan umum” yang dilakukan untuk mengukur kinerja 
akademis atau prestasi belajar siswa pada akhir periode 
pelaksanaan program pengajaran atau disebut juga dengan 
evaluasi yang dilakukan untuk menentukan hasil dan 
kemajuan belajar siswa. 
7) Ujian Nasional (UN) 
  
Ujian Nasional (UN) pada prinsipnya sama dengan 
evaluasi sumatif, yaitu sebagai alat penentu kenaikan status 
siswa (Elis Ratna Wulan dan Rusdian, 2015: 40-41). 
d. Prasaratan evaluator 
Menurut Suharsimi Arikunto dan cepi Safruddin Abdul Jabar 
(2009: 22-23) menyatakan bahwa untuk menjadi evaluator, seseorang 
harus memenuhi persyaratan sebagai berikut : 
1) Mampu melaksanakan, persyaratan pertama yang harus dipenuhi 
oleh evaluator adalah bahwa mereka harus memiliki kemampuan 
untuk melaksanakan evaluasi yang didukung oleh teori dan 
ketrampilan praktik. 
2) Cermat, dapat melihat celah-celah dan detail dari program serta 
bagian program yang akan dievaluasi. 
3) Obyektif, tidak mudah dipengaruhi oleh keinginan pribadi, agar 
dapat mengumpulkan data sesuai dengan keadaannya, selanjutnya 
dapat mengambil kesimpulan sebagimana diatur oleh ketentuan 
yang harus diikuti. 
4) Sabar dan tekun, agar didalam melaksanakan tugas dimulai dari 
membuat rancangan kegiatan dalam bentuk menyusun proposal, 
menyusun instrumen, mengumpulkan data, dan menyusn laporan, 
tidak gegabah dan tergesa-gesa. 
5) Hati-hati dan bertanggung jawab, yaitu melakukan pekerjjaan 
evaluasi dengan penuh pertimbangan, namun apabila masih ada 
  
kekeliruan yang diperbuat, berani menanggung risiko atas segala 
kesalahannya. 
2. Pelaksanaan Pembelajaran BTA (Baca Tulis Al-Qur’an) 
a. Pengertian BTA (Baca Tulis Al-Quran) 
Baca dalam kamus Besar Bahasa Indonesia  berarti melihat 
serta memahami isi dari apa yang ditulis (dengan melisankan atau 
hanya di hati). (Departemen Pendidikan Nasional,2002: 83). Membaca 
dalam kaitannya dengan Al Quran dapat diartikan melihat tulisan yang 
terdapat dalam Al Quran dan melisankannya. 
Tulis merupakan kata benda sedangkan kata verbalnya menulis 
yang berarti membuat huruf, angka dan sebagainya dengan pena 
(pensil, kapur dsb). (Departeman Pendidikan Nasional 2002: 1219). 
Menulis bukan hanya suatu aktivitas yang melukiskan lambang huruf 
saja, akan tetapi juga merupakan proses berfikir untuk menciptakan 
suatu produk atau hasil. Dari kata “baca” dan “tulis” digabungkan 
akan menbentuk sebuah kata turunan yaitu “Baca Tulis” yang berarti 
suatau kegiatan yang dilaksanakan secara berurutan yaitu membaca 
dan menulis. 
Al Quran secara harfiah berarti “bacaan sempurna” merupakan 
suatu nama pilihan Allah yang sungguh tepat, karena tiada suatu 
bacaanpun sejak manusia mengenal baca tulis yang dapat menandingi 
Al-Quran Al Karim, bacaan sempurna lagi mulia itu (Didik Ahmad 
Dupadie, 2011: 169). 
  
Secara terminologi Al Quran adalah kitab suci yang 
diwahyukan tuhan kepada Nabi Muhammad SAW, yang disampaikan 
lewat malaikat jibril, yang dikomunikasikan dengan menggunakan 
bahasa arab yang harus dipercayai kebenarannya tanpa syarat dan 
menjadi pedoman hidup bagi para pengikutnya, yaitu umat islam 
(Didik Ahmad Dupadie, 2011: 169). 
Jadi baca tulis Al Quran merupakan suatu kegiatan seseorang 
dalam melisankan atau menbunyikan huruf-huruf Al Quran. 
b. Pembelajaran BTA (Baca Tulis Al Quran) 
Istilah pembelajaran erat hubungannya dengan pengertian 
belajar dan mengajar. Karena belajar, mengajar dan pembelajaran 
terjadi secara bersama-sama. 
Belajar meliputi tidak hanya mata pelajaran, tetapi juga 
penguasaan, kebiasaan, persepsi, kesenanagan, minat, penyesuaian 
sosial, bermacam-macam ketrampilan dan cita-cita. Belajar 
mengandung pengertian terjadinya perubahan dari persepsi dan 
prilaku, termasuk juga perbaikan perilaku. Holgard dan Brower 
(Dalam Oemar Hamalik, 2002: 45) mendefinisikan belajar sebagai 
perubahan dalam perbuatan melalui aktivitas, praktek, dan 
pengalaman. 
Dengan kata lain tingkah laku mengalami perubahan karena 
belajar menyangkut berbagai aspek kepribadian, baik fisik maupun 
  
psikis, berfikir, ketrampilan, kecakapan, kebiasaan, ataupun sikap 
(Ngalim Purwanto, 2003: 83). 
Dari pengertian dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan 
suatu aktivitas yang bertujuan untuk mendapatkan suatu pengetahuan, 
ketrampilan maupun pengalaman yang dapat diketahui melalui 
perubahan prilaku seseorang. 
Secara sederhana, istilah pembelajaran (intruction) brmakna 
sebagai upaya untuk membelajarkan seseorang atau kelompok orang 
melalui berbagai upaya (effort) dan berbagai strategi, metode, dan 
pendekatan ke arah pencapaian tujuan yang telah direncanakan. 
Pembelajaran dapat pula dipandang sebagai kegiatan guru secara 
terperogram dalm desain inntruksional untuk membuat siswa belajar 
secra aktif yang menekankan pada penyediaan sumber belajar, dengan 
demikian pembelajaran pada dasarnya merupakan kegiatan terencana 
yang mengkondisikan atau merangsang seseorang agar bisa belajar 
dengan baik agar sesuai dengan tujuan pembelajaran. oleh sebab itu 
kegiatan pembelajaran akan bermuara pada dua kegiatan pokok, yaitu : 
Pertama, bagaimana orang melakukan tindakan perubahan tingkah 
laku melalui kegiatan belajar. Kedua, bagaiman orang melakukan 
tindakan penyampaian ilmu pengetahuan melalui kegiatan mengajar 
(Abdul Majid, 2012: 109-110). 
Dari pengertian yang telah dipaparkan maka pembelajaran baca 
tulis Al Quran merupakan suatu proses kegiatan penyampaian ilmu 
  
tentang Al Quran yang melibatkan siswa, guru, metode pembelajaran, 
dan juga materi membaca dan menulis Al Quran yang meliputi 
pengenalan huruf (makhroj), tanda baca (harakat) serta hukum 
bacaan (tajwid) dengan tujuan untuk memperoleh kemampuan untuk 
melisankan dan melambangkan huruf-huruf Al Quran. 
c. Tujuan pembelajaran BTA (Baca Tulis Al Quran) 
Pendidikan Agama Islam di sekolah atau madrasah bertujuan 
untuk menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui pemberian 
dan pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengalaman serta 
pengalaman peserta didik tentang agama Islam yang terus berkembang 
dalam hal keimanan, ketakwaan, berbangsa dan bernegara. 
Tujuan pendidikan agama Islam tersebut merupakan turunan 
dari tujuan pendidikan nasional dalam UU No. 20 tahun 2003 yang 
berbunyi: “ Pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab ( Abdul Majid, 2012: 16). 
Demikian pula pada agama islam sebagai agama yang 
sempurna dan diridhoi Allah SWT tidak lepas dari dasar dan tujuan. 
Dasar pendidikan agama islam adalah Al Quran dan hadis, karena 
perintah untuk melaksanakan pendidikan adalah bersumber dari Allah 
SWT dan utusan-Nya Nabi Muhammad SAW. 
  
Dasar ayat yang menujukkan adanya perintah tersebut adalah 
                       
                     
                    
Artinya: Dia menurunkan kitab (Al Quran) kepadamu (Muhammad) yang 
mengandung kebenaran, membenarkan (kitab-kitab) sebelumnya, dan 
menurunkan Taurat dan Injil sebelumnya sebagai petunjuk bagi manusia dan 
dia menurunkan Al Furqon, sesungguh orang-orang yang ingkar terhadap 
ayat-ayat Allah akan memperoleh azab yang berat. Allah Maha pengasih lagi 
Mempunyai Hukuman (Q.S Ali Impron: 3-4). 
 
Selain ayat tersebut diatas, disebutkan juga : 
                          
                        
Artinya : Bacalah dengan (menyebut)  nama Tuhanmu yang 
Menciptakan. Dia telah meniptakan manusia dari segumpal darah. 
Bacalah dan tuhanmulah yang Maha pemurah, yang mengajar 
(manusia) dengan perantara kalam (QS Al Alaq: 1-5).  
Ayat diatas memberikan penjelasan bahwa guru harus 
memberikan pendidikan membaca dan menulis huruf Al Quran. 
Adapun rumusan tujuan baca tulis Al Quran adalah sebagai berikut 
“Tujuan pokok dan utama baca tulis Al Quran ialah membekali anak 
untuk mengenali lebih dalam isi yang terkandung dalam Al Quran dan 
mengamalkan isi tersebut sebagai pedoman dalam kehidupan. 
Selain menyeru mendidik anak membaca Al Quran, Rasulullah 
SAW juga menekankan pentingnya mendidik anak menulis huruf-
  
huruf Al Quran anak diharapkan memiliki kemampuan menulis 
(khitabah) aksara Al Quran dengan baik dan benar. 
firman Allah SWT 
              
Artinya: Nun, demi qalam; dan apa yang mereka tulis (Al -Qalam 
1). 
Kata Al Qalam menyeru kepada umat manusia untuk menulis 
dan mencatat. Kitab suci Al Quran sendiri diberi nama lain yang tidak 
kalah terkenalnya, yaitu Al Kitab yang berarti sesuatu yang tertulis. 
Tersirat dari nama inin pentinya memelihara Al Quran dengan 
menggalakkan kegiatan tulis-menulis. Atas dasar Al-Quran 
menggunakan bahasa arab, maka kegiatan tulis-menulis yang amat 
ditekankan adalah kegiatan tulis-menulis huruf arab (huruf hijaiyah) 
sebagai bahasa Al-Quran, bahasa penduduk surga, dan bahasa 
Rasullah SAW. Mendidik anak menulis Al-Quran menjadi hak anak 
yang wajib ditunaikan oleh orang tuanya (Ahmad Syarifuddin, 2004: 
69)   
Pada dasarnya dalam pembelajaran menulis Al Quran memiliki 
tujuan yaitu: 
1) Aspek pengetahuan (knowing) 
Dalam hal ini murid memiliki pengetahuan berbagai hal 
yang berkenaan dengan tata cara penulisan Al Quran, murid juga 
dibekali pengetahuan mengenai pentingnya menguasai AlQuran 
  
dalam bentuk tulisan. Dengan mampu menulis Al Quran dapat 
membantu siswa dalam melancarkan proses penghayatan dan 
pengalaman kandungan Al Quran, menulis Al Quran karena 
dinarasikan dalam bahasa arab, maka berbeda dengan menulis 
bahasa indonesia. 
Penulisan arab dimulai dari arah kanan ke kiri, berbanding 
terbalik dengan tulisan latin. Huruf-huruf hijaiyah, yakni huruf 
yang dipergunakan dalam tulisan Al Quran memiliki rumpun 
yang berbeda dengan huruf latin. Penulisan Al Quran juga 
dilengkapi dengan tanda baca dan teknik menyambung 
pengetahuan-pengetahuan dasar seakan ini yang paling pokok 
diberikan kepada murid. 
Dalam aspek ini, siswa mengetahui terlebih dahulu bahwa 
huurf arab berbeda dengan huruf latin.Maka dari itu cara 
penulisannya juga berbeda. Dengan begitu siswa dapat lebih 
mudah mempelajari penulisan Al Quran. 
2) Aspek pelaksanaan (Doing) 
Pelaksanaan yang dimaksud adalah peserta didik terampil 
dalam menulis ayat-ayat dari surat tertentu dalam juz amma 
maupun hadist-hadist pilihan yang menjadi materi pelajaran. 
Pembelajaran dilakukan secara bertahap. Diawali dengan 
menuliskan yang paling sederhana, yakni huruf-huruf hijaiyah, 
setelah itu siswa diajarkan menulis huruf hijaiyah dan tanda 
  
bacanya, kemampuan selanjutnya adalah diajarkan cara 
menyambung huruf hijaiyah beserta tanda bacanya. Setelah 
proses ini dikuasai, murid diajarkan menulis kalimat-kalimat 
pendek, kemampuan inipada gilirannya akan menjadi murid 
mampu untuk menulis ayat-ayat dari suatu surat dalam AlQuran. 
Dalam aspek pelaksanaa, siwa diharapakan dapat 
mempraktekkan bagaimana cara menulis huruf hijaiyah dengan 
baik dan benar.  
3) Aspek pembiasaan (Being) 
Pembiasaan dilakukan agar apa yang telah ia ketahui dan 
kuasai dalam menulis diejawantahkan dalam perilaku yang 
menyatu dengan kepribadiannya. Hal ii dimaksudkan agara apa 
yang ia ketahui atau kuasai tidak sekedar tahu, tetapi diterapkan 
dalam kehidupan sehari-hari dan tidak mudah dilupakan. 
setelah mengetahui bagaimana bentuk-bentuk huruf 
hijaiyah dan cara menulisnya, maka untuk menjaga agar 
ketrampilan menulis Al Quran ini tetap terjaga dengan baik, 
maka perlu untuk melakukanpembiasaan, misalnya dengan 
perlombaan dan penugasan (Ahmad Lutfi, 2012: 123-125) 
d. Materi pembelajaran BTA (Baca Tulis Al Quran) 
Untuk memberikan hasil yang baik dalam pembelajaran maka 
materi pembelajaran merupakan salah satu faktor penting dalam 
mendukung keberhasilan siswa. dan sesuai tujuannya maka 
  
pembelajaran BTA dibedakan menjadi dua yaitu materi pokok dan 
materi tambahan. 
1) Materi pokok 
Yang dimaksud materi pokok adalah materi yang harus 
dikuasai benar oleh siswa.  
Siswa yang sudah mempunyai kemampuan dasar dalam 
membaca. Membaca dan menulis dapat mempergunakan Al-Quran 
sebagai materi pokonya. Sedangkan siswa yang belum bisa 
membaca Al Quran maka mereka harus menggunakan buku-buku 
khusus sebagai materi pokoknya. 
2) Materi tambahan 
Yang dimaksud materi tambahan adalah materi-materi yang 
penting yang juga harus dikuasai oleh siswa. materi tambahan itu 
antara lain: 
a) Ilmu tajwid 
Tajwid menurut bahasa artinya membaguskan, sedangkan 
menurut Istilah Tajwid artinya mengeluarkan setiap huruf dari 
tempat keluarnya dengan memberi hak dan mustahaknya, yang 
dimaksud dengan hak huruf adalah sifat asli yang selalu bersama 
dengan huruf tersebut, sepert Al Jahr, Isti’la, istifal dan lain 
sebagainya ( Abdul Aziz Abdur Rauf Al-Hafizh, 2014 : 17 ) 
Menurut Abdul Aziz Abdur Rauf Al-Hafizh, 2014 : 33-
38 tempat keluarnya huruf (Mahkhraj huruf) 
  
(a) فوجلا (Rongga) 
Huruf yang keluar dari rongga mulut adalah huruf-
huruf mad و -ي -ا                                  
(b) قلحلا (Tenggorokan Mulut) 
Huruf yang keluar dari tenggorokan mulut  
ء -ه -ع-ح-غ-                                 خ  
(c) ناسللا (lidah) 
Huruf-huruf yang keluar dari lidah  
ق -ك -ي -ش -ر -ن - ل -ج - ض - ط -د    ت 
 - ظ - ذ - ث -ص - ض -                ز  
(d) ناتفّشلا (Bibir) 
Huruf yang keluar dari bibir 
ف - م - ب–                                  و  
(e) موسيخلا (rongga hidung) 
Huruf yang keluar dari rongga hidung  
(1) Ghunnah Musyaddadah 
(2) Idgham Bihunnah 
(3) Lafazh Irkam ma’ana (Idghom mutajanisain) 
(4) Idghom mitslain 
(5) Iqlab 
(6) Ikhfa Haqiqy 
  
(7) Ikhfa Syafawy 
b) Menulis huruf arab (Al Quran) 
Menulis (imla’) adalah memusatkan tujuannya untuk 
banyak melatih siswa secara berulang-ulang sehingga mencapai 
kemampuan menulis kata-kata, kalimat atau ejaan-ejaan bahasa 
asing tersebut dengan betul atau terhindar dari banyak kesalahan 
( yahya yusuf, 1995:167 ) 
(1) Macam-macam Imla’ : 
(a) Imla’ Al-manqul (Menyalin) 
Yang dimaksud menyalin adalah memindahkan 
tulisan dari media tertentu dalam buku pelajar. 
(b) Imla’ Al-manzhur (Mengamati) 
Yang dimaksud mengamati adalah Melihat tulisan 
dalam buku pelajar tanpa melihat lagi tulisan. 
(c) Imla’ Al-istima’i (Menyimak) 
Yang dimaksud menyimak adalah mendengarkan 
kata-kata, kalimat, atau teks yang dibacakan, lalu 
menuliskan. 
(d) Imla’ Al-ikhtibari (tes) 
Imla’ Al-ikhtibabari bertujuan untuk mengukur 
kemampuan dan kemajuan para pelajar seperlunya. 
(Acep hermawan,2011: 152-153) 
(2) Cara menulis huruf arab 
  
Adapun penulisan huruf arab (Al Quran) 
(a) Penulisan huruf arab dimulai dari kanan ke kiri 
(b) Jumlah huruf Arab (huruf hijaiyah) ada 28 huruf 
 ف غ ع ظ ط ض ص ش س ز ر ذ د خ ح ج ث ت ب ا
                            ي ء لا  ه و ن م ل ك ق 
(c) huruf huruf itu ada yang bisa disambung dan ada 
yang bisa disambung tetapi tidak bisa menyambung 
yaitu :  و ز ر ذ د ا 
Selain enam huruf hijaiyah tersebut, semua dapat 
disambung dan menyambung. 
(d)  Masing-masing mempunyai huruf sesuai posisinya 
(didepan, dibelakang, ditengah dan terpisah)  




Bunyi  Nama  
ااا اـ ـ ـ ا - Alif  
ةثت ةـ ـثـ ـت ب B Ba 
تتت تـ ـتـ ـت ت T Ta 
جخح جـ ـخـ ـح ث Ts Tsa 
ذزر ذـ ـزـ ـر د J Jim 
شضص شـ ـضـ ـص س Ch Cha 
ظغع ظـ ـغـ ـع ط Kh Kho 
  
 laD D ػ ـ ـ ـؼ ػػػ
 lazD zD ؽ ـ ـ ـؾ ؽؽؽ
 aR R ؿ ـ ـ ــ ؿؿؿ
 aZ Z ف ـ ـ ـق ففف
 niS S ك مـ ـنـ ـل منل
 niyS yS ه ىـ ـيـ ـو ىيو
 dohS hS ً ٍـ ـَـ ـٌ ٌٍَ
 dahD hD ُ ّـ ـْـ ـِ ِّْ
 ahT hT ٓ ٓـ ـطـ ـٔ ٓطٔ
 ohZ hZ ظ ظـ ـظـ ـع ظظع
 niA  ع ػـ ـؼـ ـغ ػؼغ
iahG hZ ؽ ؿـ ـــ ـؾ ؿـؾ
 n
 aF F ف كـ ـلـ ـق كلق
 faQ Q م هـ ـوـ ـن هون
 faK K ى ًـ ـٌـ ـي ًٌي
 maL L ٍ ُـ ـِـ ـَ َُِ
 niM M ّ ٓـ ـٔـ ـْ ْٓٔ
 nuN N ٕ ٗـ ـ٘ـ ـٖ ٖٗ٘
waW W ٝ ـ ـ ـٞ ٝٝٝ
 u
 aH H ٙ ـٚ ـٜـ ـٚ ٜٛٚ
  
 لاـ لاـ ـ لا L Lam 
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B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Peneliti yang dilakukan oleh Condro Setiyono, NIM 30.07.3.1.032, 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta, yang 
berjudul“Evaluasi Pelaksanaan Tes dalam Program Sertifikasi Baca Tulis Al 
Quran Di SMA NEGRI 2 Wonogiri”. 
Bahwa pada saat pelaksanaan tes terdapat hambatan-hambatan oleh 
penguji antara lain, belum terjadi komunikasi yang kompak antara penguji 
karena berasal dari lembaga yang berbeda, kekurangan tenaga penguji putri 
dan sebagian penguji putra tidak bersedia menguji siswa yang putri sehingga 
agak menyulitkan untuk pembagian penguji dengan ruang kelas.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan tes program sertifikasi 
kurang baik. karena kurang sipanya panitia dalam melaksankan Tes Program 
Baca Tulis Al Quran. 
Dalam penelitian ini hanya dikhususkan pada Evaluasi  Program Tes 
Baca tulis Al Quran, sehingga terdapat perbedaan  tujuan pelaksanaan 
pembelajaran Baca Tulis Al Quran (BTA). 
  
Penelitian yang dilakukan oleh Ari Vidiyastuti. NIM 26.10.3.1.261 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta, yang berjudul 
Pelaksanaan Pembelajaran Baca Tulis Al Quran untuk meingkatkan 
kemampuan menulis huruf Al Quran siswa Di MTsN Gondang Rejo. 
Dari keseluruhan siswa yang telah memenuhi KKM ada 19 siswa dan 
yang belum memenuhi KKM ada 9 siswa. KKm yang ditetapkan pada 
pelajaran BTA ada 75. Dari hasil nilai tugas tersebut, dapat dikatakan bahwa 
kemampuan menulis huruf Al Quran siswa masih kurang. 
Dari penelitian di atas, peneliti hanya mengambil satu variabel yaitu 
kemampuan menulis huruf Al Quran. sehingga terdapat perbedaan pada 
peneliti terdahulu. karena penelitian ini di khususkan pada kemampuan Baca 
Tulis Al Quran. 
C. Kerangka Berpikir 
Al Quran adalah kalamullah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 
SAW melalui malaikat jiblil, diriwayatkan secara mutawatir dengan bahasa 
arab dimulai dari surah al fatihah dan diakhiri surah an-Nas dan membacanya 
merupakan ibadah. Al Quran diturunkan oleh allah sebagai petunjuk hidup 
bagi manusia. Barang siapa yang berpegang teguh pada Al Quran maka ia 
akan selamat di dunia dan akhirat. Sebaliknya barang siapa yang melalaikan 
Al Quran maka akan celaka hidupnya. Al Quran sebagai petunjuk hidup 
berisikan tetang masalah Aqidah, hukum, sejarah, muamalah, dan lain 
sebagainya untuk mrngatur kehidupan manusia. 
  
Al quran sebagai kitab suci yang tertulis bahasa arab, sehingga umat 
islam membutuhkan kemampuan untuk membacanya dan menulisnya dalam 
bahasa arab pula sebagai bentuk ibadah. Kemampuan untuk membaca dan 
menulis Al Quran adalah kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang 
muslim, karena indikator awal keimanan seorang muslim. Apabila seorang 
muslim tidak mampu untuk membaca dan menulis Al Quran maka bagaimana 
mungkin ia akan mampu untuk memahami dan mengamalkan Al Quran 
sebagai petunjuk hidupnya. Kegiatan membaca dan menulis Al Quran atau 
yang dikenal dalam masyarakat adalah baca tulis Al Quran (BTA) harus 
benar-benar diperhatikan. Karena membaca dan menulis Al Quran tidak boleh 
dilakukan secara asal-asalan, harus mengikuti kaidah-kaidah atau aturan yang 
berlaku dalam membaca Al Quran seperti tentang tajwid dan khot. 
MTsN Surakarta I sebagai Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional 
(RSBI) yang salah satu tujuannya adalah mengembangkan potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa, 
melalui Tim Spiritual yang dibentuk berupaya untuk memberantas buta Baca 
Tulis Al Quran (BTA) sebagai langkah awal agar siswa Islam menjadi orang-
orang yang bertaqwa dengan menyelenggarakan program BTA. Dengan 
adanya program ini diharapkan seluruh siswa di MTsN Surakarta I mampu 
membaca dan menulis huruf Al Quran dengan baik sehingga dapat digunakan 
untuk beribadah siswa setiap hari kepada Allah SWT dan melestarikan Al 
Quran itu sendiri sehingga prilaku siswa akan berubah untuk lebih mencintai 



















A. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 
deskriptif. Menurut Bogdan dan Taylor (dalam Lexy J. Moleong, 2007: 4) 
metodologi kualitatif adalah sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 
diamati. Sedangkan menurut Sukmadinata (2012: 60) penelitian kualitatif 
(Qualitative research) adalah suatu penelitian yang ditujukan untuk 
mendiskripsikan dan menganalisis fenomena, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, 
persepsi, pemikiran orang secara individu maupun kelompok. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif karena dengan 
metode kualitatif bisa berkomunikasi secara langsung dengan subyek dan 
informan, sehingga realitas yang terjadi bisa diungkapkan secara jelas dan 
didukung dengan data–data yang ada. Metode penelitian kualitatif 
  
mendeskripsikan tentang gejala sosial, aktivitas sosial, dan pemikiran-pemikiran 
manusia.  
Dalam penelitian ini pelis ingin memaparkan tahapan-tahapan yang 
dilakukan oleh penyelenggara pada pelaksanaan pembelajaran baca tulis al-qur’an 
di MTsN surakarta I. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian dilaksanakan di MTsN Surakarta I. Alasan memilih 
lokasi penelitian di MTsN Surakarta I adalah karena Evaluasi Pembelajaran 
sangat penting untuk mengetahui efektifnya suatu pembelajaran BTA di MTsN 
Surakarta I Th Ajaran 2015/2016. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2016-Juli 2016. 
 
C. Subjek dan Informan Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subjek yaitu orang yang paling utama yang dimanfaatkan untuk 
memberikan informasi tentang apa saja yang berhubungan dengan masalah 
yang akan diteliti. Dalam penelitian ini yang menjadi subjek adalah Bapak 
Sirojuddin sebagai guru BTA dan siswa di MTsN Surakarta I. 
2. Informan Penelitian 
  
Informan penelitian adalah orang yang dapat memberikan informasi 
atau data yang berkaitan dengan penelitian. Informan dalam penelitian ini 
adalah Bapak kepala Madrasah di MTsN Surakarta I. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan suatu hal yang penting dalam 
penelitian, karena metode ini merupakan strategi untuk mendapatkan data yang 
diperlukan. Keberhasilan penelitian sebagian besar tergantung pada teknik – teknik 
pengumpulan data yang digunakan. Proses pengumpulan data dapat dilakukan 
melalui dokumentasi, pengamatan, dan wawancara. (Basrowi dan Suwandi, 2008: 
93). 
1. Observasi 
Gordon E. Mills (Herdiansyah, 2015: 131) menyatakan bahwa 
observasi adalah sebuah kegiatan terencana dan terfokus untuk melihat dan 
mencatat serangkaian perilaku ataupun jalannya sebuah sistem yang memiliki 
tujuan tertentu, serta mengungkap apa yang ada di balik munculnya perilaku 
dan landasan suatu system tersebut. Sedangkan menurut Ngalim Purwanto 
(dalam Basrowi dan Suwandi, 2008: 94), observasi adalah metode atau cara – 
cara menganalisis dan mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai 
tingkah laku dengan melihat atau mengamati individu atau kelompok secara 
langsung. 
Observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung di lapangan 
dan mencatat apa yang ditemukan di lapangan untuk memperoleh data yang 
berkaitan dengan penelitian. Observasi ini dilakukan dengan mengamati 
  
proses pembelajaran BTA selama dalam penelitian, yang berlangsung dari 
awal pelaksanaan kegiatan sampai selesainya kegiatan, baik mengenai materi 
maupun metode yang digunakan dalam pembelajran BTA di MTsN Surakarta 
I.  
2. Wawancara 
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode 
interview atau wawancara. Teknik wawancara dilakukan karena merupakan 
salah satu bagian terpenting dalam setiap survei. Tanpa adanya wawancara, 
penelitian akan kehilangan informasi yang hanya dapat diperoleh dengan 
bertanya langsung kepada responden. Haris Herdiansyah (2013: 31) 
menjelaskan menurutya, wawancara adalah sebuah proses interaksi 
komunikasi yang dilakukan setidaknya dua orang, atas dasar ketersediaan dan 
dalam setting alamiah, dimana arah pembicaraan mengacu kepada tujuan yang 
telah ditetapkan dengan mengedepankan trust sebagai landasan utama dalam 
proses memahami. 
Dalam penelitian ini, pihak yang diwawancarai adalah bapak Sirojudin 
selaku pengajar , kepala sekolah, dan bapak wakil sekolah di MTsN Surakarta 
I. Wawancara digunakan untuk memperoleh data tentang evaluasi 
pelaksanaan pembelajaran BTA di MTsN Surakarta I.  
3. Dokumentasi 
Menurut Sartono Kartodirjo (Bungin, 2012: 125) sebagian besar data 
yang tersedia adalah berbentuk surat-surat, catatan harian, cendera mata, 
laporan, dan sebagainya. Sifat utama dari data ini tak terbatas pada ruang dan 
  
waktu sehingga memberi peluang kepada peneliti untuk mengetahui hal-hal 
yang pernah terjadi di waktu silam. Kumpulan data bentuk tulisan ini disebut 
dokumen dalam arti luas termasuk monument, artefak, foto, tape, mikrofon, 
disc, harddisk, flashdisk, dan sebagainya. 
Metode dokumentasi digunakan untuk mendukung hasil observasi dan 
wawancara. Metode ini digunakan untuk memperoleh data-data, proses 
pembelajaran, struktur organisasi di MTsN Surakarta I dan foto- foto saat 
kegiatan pembelajaran BTA.   
 
 
E. Teknik Keabsahan Data 
Untuk memperoleh keabsahan data atau kebenaran data sehingga hasil 
penelitian dapat dipertanggung jawab kan, maka dalam penelitian ini 
menggunakan teknik keabsahan data dengan triangulasi. Uji keabsahan dapat 
dilakukan dengan triangulasi pendekatan dengan kemungkinan melakukan 
terobosan metodologis terhadap masalah-masalah tertentu yang kemungkinan 
dapat dilakukan seperti apa yang dikemukakan oleh Bergess dengan “strategi 
penelitian ganda” atau seperti yang dikatakan oleh Denzin dengan “Triangulasi”. 
(Bungin, 2012: 257). 
Menurut Lexy J. Moleong (2007: 330) mengungkapkan bahwa triangulasi 
adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain 
diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data 
itu. Teknik triangulasi yang paling banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui 
  
sumber lainnya. Denzin (1978) membedakan empat macam triangulasi sebagai 
teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik, 
dan teori. 
Dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber. Menurut 
Patton (Moleong, 2007: 330-331) triangulasi sumber berarti membandingkan dan 
mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu 
dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Hal ini dapat dicapai dengan 
jalan: 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang 
dikatakannya secara pribadi 
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian 
dengan apa yang dikatkannya sepanjang waktu 
4. Membandingkan keasaan dan prespektif seseorang dengan berbagai pendapat 
dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang berpendidikan 
menengah atau tinggi, orang berada, orang pemerintahan 
5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan 
Triangulasi dalam penelitian ini diakukan dengan saling membandingkan 
antara hasil temuan di lapangan atau hasil observasi, hasil wawancara dengan 
informan, dan hasil dokumentasi yang ada di lapangan. 
F. Teknik Analisis Data 
  
Menurut Bogdan dan Biklen (Moleong, 2007: 248) analisis data kualitatif 
adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasi 
data, memilah-milihnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, 
mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang 
dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain. 
Menurut Miles dan Huberman (Emzir, 2013: 129-133) ada tiga macam 
kegiatan dalam analisis data kualitatif, yaitu: 
1. Reduksi data 
Reduksi merujuk pada proses pemilihan, pemokusan, penyederhanaan, 
abstraksi, dan pentransformasian “data mentah” yang terjadi dalam catatan-
catatan lapangan tertulis. 
2. Model data (data display) 
Langkah kedua dari kegiatan analisis data adalah model data. “Model” 
sebagai suatu kumpulan informasi yang tersusun yang membolehkan 
pendeskripsian kesimpulan dan pengambilan tindakan. Setelah informasi yang 
didapat dikumpulkan maka kemudian disusun agar mempermudah dalam 
penarikan kesimpulan. 
3. Penarikan/verifikasi kesimpulan 
Setelah dilakukan pengumpulan data dan menyusun data yang 
diperoleh dari lapangan, maka langkah selanjutnya ialah menarik kesimpulan. 
Kesimpulan didapat melalui analisis yang dilakukan oleh penulis dari data 
atau informasi. 
  
Berdasarkan uraian di atas, langkah analisis data dengan pendekatan 











Menurut Miles dan Huberman dari bagan di atas maka analisis data 
yang dilakukan stelah mengumpulkan data, yang pertama yaitu mereduksi 
data yang ada kemudian setelah itu maka dilakukan penyajian data 
sementara agar dapat dilakukan proses selanjutnya yaitu menarik kesimpulan 































A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum MTs Negeri Surakarta 1 
a. Sejarah Singkat MTs Negeri Surakarta 1   
Menurut sejarah berdirinya Madrasah Tsanawiyah Negeri 
(MTsN)   Surakarta I  ini bermula dari PGA Al-Islam Jalan Gajah 
Mada 93 A Surakarta milik Yayasan Perguruan Al-Islam yang 
bertempat di komplek Masjid Sholihin Kalurahan Punggawan, 
Kecamatan Banjarsari, Kota Surakarta. Kemudian pada tahun 1966 
oleh pemerintah meminta untuk dinegerikan, namun demikian oleh 
Pengurus Yayasan Al-Islam pada waktu itu yang diusulkan adalah 
siswa-siswinya, tenaga pengajar dan pegawainya untuk dinegerikan, 
setelah SK Menteri Agama turun dengan nomor 80/67 tertanggal 21 
Juli 1967 maka Madrasah tersebut menjadi Madrasah Tsanawiyah 
  
(MTs) AIN Surakarta, pada waktu itu yang ditunjuk menjadi Kepala 
adalah Bapak Ismail, BA, sedangkan gedung tetap milik Yayasan. 
Menurut sejarah MTs AIN Surakarta ini termasuk MTs Negeri yang 
paling tua di Indonesia. 
 
Mulai penegerian sampai dengan tahun ± 1978-1979 
masyarakat belum banyak yang mengenal sehingga pada tahun-tahun 
tersebut keadaan siswanyapun setiap tingkat kelas berkisar 25 sampai 
dengan 40 anak, pada tahun ajaran 1979-1980 animo masyarakat 
mulai berkembang dan menyekolahkan anaknya ke MTs AIN 
Surakarta I dan pada waktu itu siswa kelas satu mulai menerima 2 
(dua) kelas, kemudian setelah ada perkembangan, pemerintah mulai 
memperhatikan dan pada tahun anggaran 1981-1982 Madrasah ini 
mendapat satu proyek APBN untuk pembebasan tanah seluas 3166 m
2
 
yang terletak di Sidorejo Kalurahan Mangkubumen Kecamatan 
Banjarsari Kota Surakarta. 
Pada tahun anggaran 1983-1984 mendapat paket proyek APBN 
yang terdiri dari 3 (tiga) ruang belajar lengkap dengan meubelar, 
kamar mandi/wc/urinoir, setelah bangunan proyek yang kedua ini jadi, 
maka mulai menempati gedung sendiri, yang tadinya masih di 
komplek Masjid Sholihin jalan Gajah Mada No. 93A Surakarta 
dipindah ke gedung baru tersebut dan selanjutnya gedung yang lama 
dikembalikan ke Yayasan Perguruan Al-Islam. Untuk selanjutnya 
  
mulai tahun ajaran 1985-1986 karena animo masyarakat yang sangat 
pesat dan mulai ada kepercayaan untuk menyekolahkan anaknya di 
Madrasah Tsanawiyah Agama Islam Negeri ini, maka pengurus BP3 
mulailah melangkah untuk membuat/membangun 1 buah ruang 
serbaguna dengan konstruksi pondasi tingkat sedangkan bangunan 
tersebut selesai sampai dengan tahun ajaran 1988-1989. 
Pada tahun anggaran 1992-1993 mendapat proyek APBN yang 
ke-3 terdiri dari RKB lengkap dengan meubelar, kamar 
mandi/wc/urinoir, sedangkan pondasi tingkat tersebut yang dibuat BP3 
kemudian dilanjutkan oleh Bapak H.M.A. Dimyati, BA (sebagai 
Kepala Madrasah pada waktu itu) untuk lantai atas dibuat Mushola 
dan lantai dasarnya ruang serba guna). Pada tahun anggaran 1996-
1997 mendapat proyek APBN yang ke-4 terdiri dari 6 (enam) RKB 
lengkap dengan meubelar, kamar mandi/wc/urinoir, proyek tersebut 
adalah bangunan tingkat, adapun Pinbagpro dan Benbagpro 
pelaksanaannya adalah Kantor Departemen Agama Kota Surakarta. 
Pada tahun ajaran 1998-1999 mendapat Dana Bantuan Operasional 
untuk pendidikan, yang digunakan untuk pengeramikan dinding teras 
± 290 m
2
 dan perbaikan talang bagian timur dan selatan dari gedung 
yang menghadap ke Barat dan menghadap ke Utara, bangunan gedung 
yang paling Selatan. 
Untuk penerimaan murid/siswa baru tahun pelajaran 1999-
2000 BP3 merencanakan perbaikan parit sebelah Utara lokasi 
  
Madrasah Tsanawiyah Negeri Surakarta 1 dan menyelesaikan 
plasteran pagar tembok bagian Utara dan Timur gedung serta 
pengecatannya dan perbaikan tersebut baru selesai pada pertengahan 
bulan September 1999. 
Sampai pada tahun pelajaran sekarang ini (2015-2016) keadaan 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Surakarta 1 bisa dikatakan mampu 
bersaing dengan sekolah-sekolah setingkat SLTP, dengan kondisi 
semua gedung berlantai dua, dan telah menamatkan + 6500 siswa. 
Adapun nama-nama pendiri MTs N Surakarta 1 dari awal berdiri 
sampai sekarang (Wawancara dengan Bapak Achmadi, sabtu 28 mei 
2016). 
Nama-nama Kepala Sekolah  
NO Nama kepala sekolah Tahun 
1 Bapak Ismail, B. A 1967-1990 
2 Bapak H. A Dimyati, B. A 1990-1993 
3 Bapak Drs. H. Mulyono Muhtar   1993-1998 
4 Bapak Drs. H. Sukarno 1998-2002 
5 Bapak Drs. H Purwadi, M.Ag 2002-2010 
6 Bapak Siswadi, S.Ag 2011- 2013 
  
7 Bapak Drs. Nur Hudaya Sholichin, 
M.PdI 
2013 
8 Bapak Drs. H. Ahmadi, M.Pd I 2014 
 
Tabel 01.data status guru 
  Sesuai hasil penelitian yang dilakukan dapat diketahui bahwa 
MTs Negeri Surakarta 1 berasal dari PGA Al-Islam yang dirintis oleh 
bapak Ismail BA pada tahun 1967, yang lambat laun dirubah menjadi 
MTs. Hal itu dilakukan agar madrasah tersebut mampu bersaing 
dengan SLTP/SMP. Kemudian MTs N 1 tersebut juga mengalami 
perubahan kepemimpinan pendidikan atau kepala madrasahnya, 
sampai tahun 2016 ini sudah mengalami delapan kali pergantian 
kepala madrasah, mulai bapak Ismail, B.A sampai yang sekarang ini 
bapak Drs. H. Ahmadi, M.Pd I. ( Wawancara bpk Ahmadi, MPd.I, 
Sabtu 28 Mei 2016 ) 
b. Letak Geografis MTs Negeri Surakarta 1 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Surakarta 1 terletak ditengah 
kota Surakarta, yang tepatnya di jalan M.T Haryono Nomor 24 D, 
Mangkubumen, Banjarsari, Surakarta, dengan batas wilayah sebagai 
berikut: 
1.) Sebelah Utara  : Perumahan Penduduk 
2.) Sebelah Selatan : Posyandu 
3.) Sebelah Timur : Jalan Cucak No. 5 
  
4.) Sebelah Barat  : Jalan Cucak No. 3 
(Observasi lingkungan sekolah, jum’at 27 MEI 2016) 
Letak MTs N Surakarta 1 sangat strategis karena berada di 
jantung kota Surakarta, sehingga tempatnya dapat dijangkau oleh 
setiap peserta didik yang belajar disana. Kondisi lingkungan fisik MTs 
N Surakarta 1 secara umum sangat mendukung terjadinya proses 
pembelajaran, hal ini terlihat paa bangunan gedung dan kondisi kelas 
yang nyaman.  
c. Visi dan Misi MTs N Surakarta 1 
Adapun Visi dan Misi MTs N Surakarta 1  
1.) Visi MTs N Surakarta 1 
Tertingkatnya pelayanan Pendidikan Islam yang menghasilkan 
anak-anak: 
a.) Terdidik, mempunyai kepandaian intelektual yang tinggi. 
b.) Terampil, mempunyai kemahiran (skill) yang berguna dalam 
kehidupan bermasyarakat. 
c.) Berakhlak mulia, mempunyai ketebalan iman yang menjadi 
modal dasar kehidupan beragama. 
2.) Misi MTs N Surakarta 1 
Menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas, dengan: 
a.) Menumbuh kembangkan pelaksanaan ajaran agama Islam 
sebagai pijakan dan sumber kearifan dalam bertindak. 
  
b.)  Melaksanakan pendidikan pembelajaran dan bimbingan secara 
efektif sehingga siswa dapat mengembangkan secara optimal 
semua potensi dan bakat yang dimilikinya. 
Mengembangkan semangat keunggulan dalam berprestasi, 
mewujudkan SDM yang terdidik, terampil dan beraklaq mulia. 
(Wawancara dengan Pak Achmadi, Sabtu 28 Mei 2016) 
MTs N Surakarta 1 memiliki visi dan misi yang jelas 
sesuai dengan tujuan dari pendidikan dan juga menjunjung 
tinggi nilai-nilai keislaman . Hal tersebut sangat disesuaikan 
dengan lembaganya yang menggunakan identitas madrasah.  
d. Struktur Organisasi MTs N Surakarta 1 
Organisasi adalah suatu kerjasama yang terencana diantara 
orang-orang atau badan yang sistematis, formal, berfikir dan bertindak 
guna mencapai tujuan yang telah ditentukan. 
Struktur organisasi MTs N Surakarta 1 
No Jabatan Nama 
1 Kepala sekolah Drs. H. Ahmadi, M.Pd.I 
2 Waka sarpras Arkanuddin, S.Ag. M.Pd.I 
3 Waka kesiswaan Drs. Kuncoro 
4 Waka humas Muh. Makmun, S.Ag 
5 Waka kurikulum Drs. Amiruddin, M.Si 
6 Kepala tata usaha Toto Harjono, S.H 
  
 
Tabel 02.Struktur sekolah 
Demikian struktur organisasi Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Surakarta 1 secara garis besar ( Dokumentasi profil madrasah pada 
Rabu, 15 Juni 2016) 
Dalam struktur organisasi MTs N Surakarta 1 sudah dibagi 
tugas kemadrasahan. Hal tersebut terlihat jelas pada bagan pembagian 
tugas atau struktur organisasinya. Pembagian tugas tersebut antara lain 
kepala madrasah, waka sarpras, waka kesiswaan, waka humas, waka 
kurikulum, waka tata usaha dan lain-lain. Semua pembagian tugas 
tersebut bertujuan agar semuanya dapat bekerja sesuai dengan tugas 
dan fungsi masing-masing. 
 
e. Tujuan Pendidikan MTs N Surakarta 1 
1.) Tujuan Umum Penyelenggaraan Pendidikan Madrasah 
Memberikan bekal kemampuan dasar sebagai perluasan 
dan peningkatan pengetahuan agama dan ketrampilan yang 
bermanfaat bagi peserta didik untuk mengembangkan kehidupan 
sebagai pribadi muslim anggota masyarakat warga negara yang 
sesuai dengan perkembangannya serta mempersiapkan mengikuti 
sekolah menengah dan atau mempersiapkan untuk hidup dalam 
masyarakat. 
  
2.) Tujuan khusus/ hasil yang diharapkan sesuai visi dan misi 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Surakarta 1. 
a) Dapat mencerminkan kepribadian muslim bagi semua warga 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Surakarta 1 dalam berfikir, 
berbuat, dan bertindak. 
b) Dapat mencerminkan kepribadian muslim bagi semua warga 
MTs Negeri Surakarta I dalam berfikir, berbuat dan bertindak. 
c) Pada tahun 2015 nanti daya serap batas tuntas untuk belajar 
mencapai 90%. 
d) Meningkatkan nilai hasil Ujian Nasional sehingga tahun 2015 
dapat ditingkatkan mutu kelulusan UAN dari nilai rata-rata 
6.51 menjadi rata-rata 7,00 sehingga sebagian besar lulusan 
dari MTsN Surakarta 1 dapat diterima di SMU/SMK Negeri. 
e) Pada tahun 2015 semua kerabat kerja di MTs Negeri Surakarta 
1 memiliki keterampilan dasar komputer dan berbahasa asing 
(bahasa Arab dan bahasa Inggris). 
f) Pada tahun 2015 semua kegiatan dan hasil pembelajaran dapat 
diakses melalui jaringan internet. 
g) Pada tahun 2015-2016 dapat menunjukkan exsistensi 
kelembagaan madrasah yang berkualitas. 
(Wawancara dengan Bapak Achmadi, Sabtu 28 Juni 2016) 
Di MTs N Surakarta 1 memiliki dua tujuan yaitu tujuan umum 
dan tujuan khusus. Tujuan umum yaitu tujuan secara luas yang 
  
ingin dicapai yang diantaranya untuk meningkatan pengetahuan, 
agama dan keterampilan yang bermanfaat untuk siswa yang dapat 
bermanfaat untuk hidupnya. Adapun tujuan secara khusus 
menggambarkan tujuan yang hendak dicapai secara rinci 
mengenai peningkatan nilai UAN, keterampilan yang harus 
dikuasai, menentukan batas tuntas belajar dan lain-lain. 
f. Keadaan Guru di MTs N Surakarta 1 
Guru merupakan faktor yang dapat menentukan keberhasilan 
suatu program pembelajaran, karenanya seorang guru dituntut untuk 
mampu menguasai semua persyaratan sebagai guru, baik itu 
penguasaan materi maupun metode dalam melaksanakan 
pembelajaran. Guru juga harus bisa mendidik anak didiknya menjadi 
peserta didik yang berbudi luhur, berguna bagi agama, nusa dan 
bangsa, (Wawancara dengan Bapak Achmadi, Sabtu 28 Juni 2016) 
Di MTs N Surakarta 1 dalam pembelajarannya telah dikelola 
oleh guru yang sesuai dengan bidangnya masing-masing. Adapun guru 
yang mengajar di MTs N Surakarta 1 adalah sebagai berikut: 
DATA STATUS GURU 
No STATUS JUMLAH 
1. Guru Tetap/PNS 53 orang 
2. Guru Tidak Tetap/Non PNS 20 orang 
 JUMLAH 73 orang 
 
  
Tabel 03.data status guru 
   Guru yang mengajar di MTs N Surakarta 1 bisa dibilang 
banyak, hal ini dikarenakan bertambahnya jumlah murid setiap 
tahunnya yang meningkatkan untuk pertambahan guru. Meskipun 
demikian guru yang dimiliki belum semuanya PNS (Pegawai Negeri 
Sipil). Akan tetapi semua guru yang mengajar di MTs Negeri 
Surakarta 1 semangat dan kualitasnya sudah teruji karena untuk masuk 
menjadi guru, diadakan test yang sangat ketat an kebanyakan guruguru 
disana kompeten dengan bidangnya. Namun sesuai perkembangan 
zaman yang semakin maju maka kompetensinya juga harus 
dikembangkan agar dapat menyesuaikan kondisi zaman yang semakin 
maju an berkembang, (Dokumentasi profil madrasah pada Rabu, 15 
Juni 2016) 
   Selain hal tersebut diatas, memang belum semua guru di MTs 
N Surakarta 1 belum semuanya sarjana. Adapun data pendidikan guru 
di MTs N Surakarta 1 adalah sebagai berikut: 
DATA STATUS PENDIDIKAN 
NO. PENDIDIKAN JUMLAH 
1. Belum strata 8 orang 
2. Strata 1 57 orang 
3. Strata 2 8 orang 
 Total 73 orang 
 
  
Tabel 04.data status pendidikan 
 
   Sesuai data diatas maka dapat dilihat bahwa masih ada delapan 
guru di MTs N Surakarta 1 yang belum sarjana. Namun dari kedelapan 
guru tersebut tidak semuanya dapat meneruskan kejenjang S1 hal 
tersebut dikarenakan sebagian guru tersebut sudah tua dan sebentar 
lagi pensiun, namun guru yang masih muda atau yang belum akan 
pensiun diwajibkan untuk melanjutkan pendidikannya. Hal tersebut 
dilakukan guna meningkatkan kualitas di Madrasah,( Dokumentasi 
profil madrasah pada Rabu, 15 Juni 2016). 
g. Sarana dan Prasarana  
Untuk menunjang kegiatan pembelajaran diperlukan adanya sarana 
dan prasarana yang dapat menunjang proses pembelajaran, di bawah 
ini merupakan sarana dan prasarana yang terdapat di MTs Negeri 
Surakarta 1, (Observasi lingkungan sekolah 27 Mei 2016 ). 
Dafta sarana dan prasarana madrasah 








1. Ruang Kelas 30 1.904    
2. R. Kantor/TU 1 64    
3. R. Kepala 1 64    
  
4. R. Guru 1 100    
5. R. 
Perpustakaan 
2 163    
6. R. 
Laboratorium 
3 300    
7. R. Ketrampilan 1 100    
8. Aula 2 128    
9. Musholla 1 64    
10. R. UKS 1 32    
11. Halaman/Upac
ara 
X 500    
12. Ruang Multi 
Media 
1 90    
13. R. BP/BK 1 32    
14. R. Gudang 1 24    
15. Asrama 1 150    
16. R. Belajar 
Asrama 
1 84    
 
Tabel 05. sarpras sek0lah 
 
2. Deskripsi Data Lapangan tentang Pelaksanaan Evaluasi Pembelajran 
Baca tulis Al-Qur’an (BTA) Di MTs Negeri Surakarta 1 
  
Pada dasarnya pembelajaran merupakan inti dari proses 
pendidikan secara keseluruhan dengan pendidik sebagai pemegang 
utama. Pendidik bersama-sama peserta didik menjadi pelaku 
terlaksananya tujuan pembelajaran. ujuan pembelajaran akan mencapai 
hasil yang maksimal apabila kegiatan belajar dan pembelajaranan 
berjalan efektif.  
Sebelum mengajar persiapan yang dilakukan oleh pengajar bpk 
sirojudin membuat modul sebagai pegangan dalam mengajar BTA. di 
dalam modul berisikan materi-materi, ulangan dan tugas. 
Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an diampu oleh pak Sirojuddin, 
yang mana dalam proses pembelajaran di dalam kelas tersebut, yang 
dilakukan pengajar ketika masuk kelas adalah diawali dengan salam 
dan siswa serentak menjawab salam dari pengajar, pada kesempatan 
kali ini pengajar mengabsen siswa, mereview materi sebelumnya yaitu 
tentang menulis kalimat musslimuna. Peneliti mengamati proses 
pelaksanaan baca tulis al-qur’an yang di ajarkan. 
Pada kegiatan inti: pengajar membahas tentang perubahan 
bentuk huruf,bentuk tunggal, sambung di awal, tengah, akhir dan 
bersambung. Setelah menerangkan pengajar menuliskan di papan tulis 
tentang huruf-huruf tersebut. 
Kondisi siswa pada kesempatan kali ini cukup antusias 
sebagian besar dari mereka akif bertanya, Cuma sebagian kecil yang 
diam akan tetapi juga memperhatikan. 
  
Pada kegiatan penutupnya pengajar bersama siswa mengulangi 
materi yang telah dipelajari, selanjutnya berdo’a, kemudian pengajar 
mengucapkan salam. Dimana pada kesempatan ini, pengajar 
memberikan tugas untuk menyambung huruf hijaiyah dan akan dicek 
pada pertemuan selanjutnya. (Observasi kegiatan pembelajaran BTA 
pada hari Rabu 1 Juni 2016) 
Pada pertemuan selanjutnya diadakan evaluasi kegiatan atau 
ulangan harian Pada hari Rabu 8 juni 2016. Pada kesempatan kali ini, 
peneliti mengamati evaluasi pelaksanaan pembalajaran BTA dimana 
pengajar memulai dengan salam, do’a belajar, mengabsen siswa. 
kemudian pengajar memberikan waktu untuk belajar. 
Pada kegiatan inti: Pengajar membagikan sejumlah kertas soal 
yang di dalamnya berisikan tentang potongan huruf-huruf hijaiyah 
untuk menyambungkan menjadi kalimat yang benar. kemudian siswa 
satu persatu maju kedepan untuk mengambil salah satu kertas. 
pengajar menyuruh siswa untuk mengumpulkan kertas jawabannya 
kedepan. 
Pada kegiatan penutupnya pengajar beserta siswa berdo’a, 
kemudian pengajar  mengucapkan salam. (Observasi, rabu 8 juni 
2016) 
Adapun hasil dari ulangan harian mengenai nilai mata 
pelajaran BTA siswa diketahui bahwa secara umum siswa kelas VII 
reguler berjumlah 35 orang, siswa yang telah mencapai KKM adalah 
  
70%, sedangkan siswa yang belum mencapai KKM adalah 30%.  
Adapun upaya guru untuk memperoleh hasil tersebut adalah dengan 
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan senantiasa 
memotivasi siswa, sehingga membuat siswa menjadi bersemangat dan 
termotivasi untuk belajar. Selain itu, dalam menyampaikan materi 
guru menggunakan metode pembelajaran yang beragam dan menarik, 
namun tetap disesuaikan dengan materi dan karakter siswa. (Observasi 
kegiatan pembelajaran BTA pada hari Rabu 9 Juni 2016) 
Menurut Bapak Drs. H. Ahmadi, M.Pd I selaku kepala 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Surakarta I bahwa pembelajaran BTA 
berjalan dengan baik. Hal tersebut bisa dilihat dari perencanaan yang 
dibuat oleh guru mata pelajaran BTA. walaupun begitu masih 
dikawatirkan dengan keanekaragaman siswa yang berasal dari 
berbagai daerah yang notabenya berbeda. 
Berdasarkan visi dan misi MTs N yang bercirikan islam maka 
untuk lebih mengembangkan ketrampilan membaca dan menulis huruf 
arab maka dimasukkan muatan lokal seperti Baca Tulis Al-Quran Hal 
tersebut bertujuan untuk lebih mengembangkan potensi-potensi 
ketrampilan peserta didik dalam hal membaca dan menulis huruf arab. 
Pembelajaran BTA di MTs N Surakarata I khusus KelasVII 
dilaksanakan berdasarkan rencana pembelajaran yang termuat pada 
program tahunan (PROTA), program semester (PROMES), Silabus 
dan rencana pelaksanaan pembelajaran  (RPP) yang dibuat guru BTA 
  
Pelaksanan tersebut disesuaikan dengan kurikulum 13, (wawancara 
selasa, 31 Mei 2016). 
Adapun metode yang digunakan dalam pembelajaran BTA di 
MTs N Surakarta I menggunakan metode yang bervariasi seperti 
metode ceramah, tanya jawab, demontrasi, simulasi dll. Metode yang 
digunakan disesuaikan menurut materi yang diajarkan, akan tetapi 
metode yang lebih dominan digunakan berupa metode ceramah, tanya 
jawab, serta demonstrasi. Efektifitas metode yang digunakan sangat 
berperan terhadap pencapaian tujuan kegiatan yang dapat dilihat 
melalui proses evaluasi. Efektifitas metode yang digunakan sangat 
berperan terhadap pencapaian tujuan kegiatan yang dapat dilihat 
melalui proses evaluasi. 
Selain digunakan untuk mengisi nilai rapor, menurut Bpk 
Ahmadi, MPd.I evaluasi juga digunakan untuk mengetahui 
keberhasilan siswa dalam penguasaan materi yang diajarkan, dan 
untuk melihat efektifitas pembelajaran BTA. Evaluasi di sini 
dilaksanakan secara terencana dan dilaksanakan dengan pertimbangan 
yang matang (wawancara selasa, 31 Mei 2016) 
Pada dasarnya evaluasi merupakan kegiatan untuk melihat hasil 
dari kegiatan untuk mengambil tindakan selanjutnya. Evaluasi menjadi 
bagian penting dari salah satu komponen sistem pembelajaran yang 
ada di MTs N Surakarta I dan tidak mungkin ditiadakan. Melalui 
evaluasi dapat diketahui efektifitas proses dalam mencapai standar 
  
keberhasilan (di atas kriteria kelulusan minimal) dari tiap kegiatan 
yang berjalan. Dengan demikian dapat ditemukan langkah dan 
tindakan selanjutnya. 
Berdasarkan objek kajiannya, evaluasi dapat diklasifikasikan 
menjadi dua bagian, yakni: evaluasi terhadap proses dan evaluasi 
terhadap hasil pembelajaran. Evaluasi proses pembelajaran di MTs N 
Surakarta I dilaksanakan oleh guru untuk mengetahui kualitas kegiatan 
yang berjalan. Sementara evaluasi hasil dilaksanakan untuk melihat 
kualitas hasil dari serangkaian proses belajar mengajar (wawancara 
selasa, 31 Mei 2016) 
Kegiatan evaluasi di MTs N Surakarta I dilaksanakan melalui 
beberapa tahap yang meliputi: evaluasi dalam satuan kegiatan, 
evaluasi setelah beberapa kali pertemuan, dan evaluasi setelah 
menyelesaikan pembelajaran. 
Sesuai dengan hasil penelitian tentang pelaksanaan evaluasi 
pembelajaran BTA pada siswa kelas VII di MTs N Surakarta I dapat 
diketahui bahwa kegiatan evaluasi dilakukan melalui beberapa tahap 
kegiatan, meliputi: perencanaan, pelaksanaan, dan hasil. 
 Untuk lebih jelasnya pada pembahasan selanjutnya akan 
diuraikan mengenai kondisi di lapangan tentang tahap evaluasi 
tersebut: 
1. Perencanaan Evaluasi Pembelajaran BTA. 
  
Rencana evaluasi pembelajaran pada hakekatnya merupakan 
persiapan jangka pendek yang dilakukan pendidik untuk 
memperkirakan atau memproyeksikan tentang apa yang akan 
dilakukan. Persiapan tersebut meliputi: tujuan, aspek-aspek yang 
dinilai, metode, bentuk, serta menyiapkan alat-alat yang dibutuhkan 
untuk menghasilkan kegiatan evaluasi yang baik, (Wawancara jum’at 
3 juni 2016). 
Berdasarkan data observasi yang peneliti dapatkan pada tahap 
perencanaan evaluasi pembelajaran dibuat oleh guru BTA MTs N 
Surakarta I bahwa perencanaan evaluasi dirumuskan dengan 
pertimbangan yang matang atas dasar materi dan waktu yang tersedia. 
Hal ini bisa dilihat dari data Program Tahunan (PROTA), Program 
Semester (PROMES), Silabus, serta Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang secara detail telah mencantumkan tujuan, 
aspek, waktu, materi, metode atau teknik, serta instrumen evaluasi 
yang digunakan. 
Kemudian bila dilihat dari aspek yang dinilai, teknik evaluasi 
(metode), serta instrumen evaluasi materi dan, serta keterangan yang 
diperlukan dengan rinci dicantumkan dalam silabus dan RPP, secara 
detail menjabarkan tentang apa saja yang menyangkut pembelajaran 
diantaranya, standar kompetensi beserta indikator pencapaianya, 
materi, metode, tahapan-tahapan kegiatan pembelajaran, serta 
instrumen evaluasi yang akan disajikan. 
  
Untuk waktu perencanaan pelaksanaan ulangan harian tidak 
dicantumkan dan dijelaskan dalam program semester, akan tetapi yang 
dicantumkan hanyalah untuk pelaksanaan ulangan mid semester yang 
diperkirakan jatuh pada bulan oktober minggu ke tiga serta untuk 
pelaksanaan tes akhir semester diperkiran jatuh pada bulan juni 
minggu pertama. 
Sesuai dengan tujuan, evaluasi satuan kegiatan bertujuan untuk 
melihat efektifias proses dalam satu pertemuan. Adapun materi 
evaluasinya berkisar pokok bahasan yang telah diajarkan dalam proses 
belajar mengajar. Demikian juga dari segi aspek yang dinilai, metode 
atau teknik serta bentuk item penyusunan soal disesuaikan dengan 
pokok bahasan. 
Adapun penyusunan instrumen evaluasi pembelajaran untuk 
kelas VII dibuat oleh guru BTA secara keseluruhan baik untuk evaluasi 
satuan pembelajaran, untuk ulangan harian dan mid semester maupun 
semester sebagian besar diambilkan dari isi buku pegangan guru.  
Pengambilan instrumen evaluasi dari isi buku pegangan guru ini 
dilaksanakan agar pokok bahasan evaluasi tidak melenceng dengan 
materi yang diajarkan, sehingga  evaluasi benar-benar dapat mengukur 
apa yang seharusnya diukur/dinilai serta evaluasi yang akan 
dilaksanakan sesuai dengan prinsip evaluasi mengacu pada tujuan, 
reliabel dan valid. Penyusunan instrumen evaluasi untuk ulangan 
harian, guru membuat dengan diambilkan dari setiap dua pokok 
  
bahasan selesai. Sedangkan untuk penyusunan instrumen mid semester 
pembuatannya diambil dari beberapa pokok bahasan yakni mulai 
materi pertama sampai materi ke empat. Sedangkan untuk penyusunan 
intrumen evaluasi semester diambilkan dari materi pertama sampai 
materi akhir semester. 
2. Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran BTA di MTs N Surakarta I. 
Pelaksanaan evaluasi pembelajaran BTA siswa kelas VII MTs N 
Surakarta I dilaksanakan pada awal kegiatan, tengah kegiatan 
pembelajaran akhir kegiatan pembelajaran. Evaluasi ini termasuk jenis 
evaluasi formatif. Penilaian disini tidak hanya berbentuk formatif akan 
tetapi juga sub sumatif dan sumatif, yang pelaksanaannya 
membutuhkan waktu khusus untuk melaksanakan evaluasi sehingga 
evaluasi benar-benar telah disiapkan secara matang, begitu pula 
pelaksanannya. Karena untuk melihat hasil selama proses 
pembelajaran tidak mungkin evaluasi langsung dilaksanakan 
sepenuhnya. Untuk itu penilaian yang berbentuk sub sumatif (mid 
semester) dilaksanakan tidak lain bertujuan untuk melihat hasil dari 
kegiatan yang telah berlangsung selama beberapa kali pertemuan. 
Begitu pula untuk evaluasi semester yang bertujuan untuk melihat 
tingkat penguasaan materi peserta didik dari awal pertemuan hingga 
akhir, (wawancara ,sabtu 4 juni 2016). 
  
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pelaksanaan evaluasi 
pembelajaran mata pelajaran BTA siswa kelas VII di MTs N Surakarta 
I meliputi evaluasi proses dan evaluasi hasil: 
a. Evaluasi Proses Mata Pelajaran BTA 
Suatu proses sistematis untuk memperoleh informasi mengenai 
keefektivan atau menetapkan baik buruknya kegiatan pembelajaran 
dalam membantu peserta didik mencapai target yang ditetapkan oleh 
pendidik. Pada dasarnya evaluasi proses adalah melihat bagaimana 
pendidik melaksanakan proses evaluasi atau melihat proses evaluasi 
yang dilakukan pendidik. Hasil dari evaluasi proses yang telah 
dikumpulkan akan membantu sebagai bahan pertimbangan dalam 
pengisian nilai raport. Pelaksanaan evaluasi proses dalam pelajaran 
PAI terdiri dari: 
1) Pretest (tes awal) 
Tes ini merupakan tes yang diberikan sebelum pengajaran 
dimulai. Tes awal pada mata pelajaran BTA siswa kelas VII 
dilaksanakan secara acak, yaitu pendidik menunjuk peserta didik 
untuk menjawab pertanyaan secara lisan tentang materi yang telah 
dibahas minggu lalu, tes ini untuk melihat apakah peserta didik 
sudah paham dan masih ingat materi yang telah dijelaskan minggu 
lalu serta peserta didik disuruh membaca sebagian ayat apakah 
dalam bacaannya sudah sesuai dengan kaedah tajwid atau belum. 
2) Tes Tengah Kegiatan 
  
Yakni tes yang dilaksanakan di sela-sela atau pada waktu-
waktu tertentu selama proses pembelajaran berlangsung. Tes ini 
bertujuan untuk mengukur aspek afektif dengan cara mengamati 
(observasi langsung) peserta didik dalam mengikuti pembelajaran. 
Penilaian pengamatan dilaksanakan setiap proses belajar mengajar 
berlangsung yaitu di sela-sela saat pendidik menerangkan materi 
dengan melihat keseriusan, kerajinan, ketekunan peserta didik serta 
tanya langsung kepada peserta didik apakah sudah paham materi 
tersebut ataukah belum. Adapun teknik yang digunakan ini 
termasuk teknik non tes yang berupa pengamatan langsung terhadap 
peserta didiik dan dengan tanya jawab. Tes ini tidak ada catatan 
khusus. Penilaian aspek afektif ini tidak menjadi bahan masukan 
dalam nilai rapor, akan tetapi hanya sebagai pertimbangan dalam 
pemberian nilai akhir. 
3) Post-test 
Yaitu test yang diberikan setelah proses pembelajaran 
berakhir. Tes ini bertujuan untuk mengetahui sampai dimana 
pencapaian atau penguasaan peserta didik terhadap bahan pelajaran 
yang disampaikan meliputi pengetahuan, pemahamaan dan 
ketrampilan setelah mengikuti proses kegiatan belajar. Adapun 
teknik yang digunakan dalam penilaian ini yaitu tes tertulis. 
Intrumen penilaiannya dibuat pendidik dan diambilkan dari buku 
pegangan yang berhubungan dengan materi yang baru saja 
  
disampaikan. Penilaian ini sebagai bahan masukan dalam pengisian 
nilai rapor. Tes ini termasuk tes untuk mengukur aspek kognitif 
karena bertujuan melihat kemampuan siswa dalam mengetahui 
ketuntasan penguasaan materi ajar pada tiap satuan kegiatan. 
b. Evaluasi Hasil Mata Pelajaran BTA 
Pada dasarnya evaluasi hasil belajar menekankan pada informasi 
tentang baik buruknya hasil dari kegiatan belajar yang dicapai peserta 
didik sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan dalam jangka waktu 
tertentu. Untuk melaksanakan evaluasi hasil pembelajaran itu, seorang 
pendidik menggunakan tes buatan guru sendiri. 
Evaluasi hasil pembelajaran BTA di MTs N Surakarta I bisa 
ditunjukkan dari evaluasi yang dibuat guru berupa ulangan 
harian,penugasan, pengamatan, ulangan praktik, dan evaluasi yang 
distandarkan berupa ulangan semester (wawancara sabtu 4 juni 2016). 
1) Ulangan Praktik 
Menurut Bpk sirojuddin ulangan praktik diberikan dengan 
harapan peserta didik mempunyai keterampilan membaca al-
qur’an dan menulis huruf arab dengan baik dan membacanya 
sesuai kaedah tajwid. Adapun pelaksanaan tes ini yaitu sebelum 
pelajaran dimulai. Tes ini bertujuan untuk mengetahui tingkat 
membaca al-qur’an peserta didik dan sebagai bahan pertimbangan 
untuk memilih metode dalam proses belajar mengajar. Pada 
akhirnya semua lulusan diharapkan mampu membaca dan menulis 
  
al-qur’an dengan baik. Tes ini termasuk tes psikomotor karena 
untuk mengetahui keterampilan siswa dalam membaca. 
2) Ulangan Harian 
Sesuai hasil penelitian bahwa ulangan harian dilaksanakan 
tiga kali yaitu diberikan setelah menyelesaikan dua pokok bahasan 
selesai. Adapun teknik yang digunakan dalam penilaian ini yaitu 
tes tertulis. Penilaian ulangan harian ini dimasukkan dalam 
pengisian nilai rapor. Tes ini digunakan untuk mengukur aspek 
kognitif karena bertujuan melihat kemampuan siswa dalam 
mengetahui ketuntasan penguasaan materi ajar pada tiap satuan 
kegiatan. 
3) Penugasan 
Penugasan ini dilaksanakan agar peserta didik tidak lupa 
dengan materi yang telah diberikan serta peserta didik mau belajar, 
karena menurut pendidik kalau peserta didik tidak diberikan tugas 
(PR) maka mereka tidak akan belajar. Penilaian tugas ini termasuk 
penilaian untuk mengukur aspek kognitif dan hasilnya digunakan 
sebagai bahan pertimbangan memberikan nilai akhir (nilai rapor). 
Penilaian ini mengajarkan peserta didik agar selalu bertanggung 
jawab kepada apa yang telah didapatkan di kelas. 
4) Ulangan mid Semester 
Berdasarkan data yang diperoleh bahwa untuk evaluasi mid 
semester atau ulangan tengah semester kelas VII di MTs N 
  
Surakarta I dilaksanakan setelah dua kali ulangan harian atau 
setelah menyelesaikan empat pokok bahasan. Adapun teknik yang 
digunakan dalam ulangan mid semester ini adalah teknik tes 
tertulis. Penilaian jenis ini termasuk penilaian untuk mengukur 
aspek kognitif. Tes ini dilakukan sebagai bahan masukan dalam 
pemberian nilai rapor. 
5) Ulangan Semester 
Berdasarkan program semester mata pelajaran BTA bahwa 
pelaksanaan evaluasi semester diperkirakan jatuh pada bulan Juni 
minggu pertama. Adapun teknik yang digunakan dalam tes ini 
yaitu tes tertulis. Tes ini bertujuan untuk mengetahui tingkat 
penguasaan materi siswa dari awal pembelajaran sampai berakhir 
proses belajar mengajar. 
3. Hasil Evaluasi Pembelajaran BTA di MTs N Surakarta I 
Sesuai hasil penelitian di MTs N Surakarta I, ditemukan bahwa 
baik hasil evaluasi dari ulangan harian, mid semester, penugasan, 
maupun hasil tes semester bertujuan untuk mengukur tingkat 
penguasaan siswa setelah satuan pelajaran selesai maupun setelah 
beberapa proses pembelajaran. Adapun hasil dari ulangan harian, 
ulangan praktik, penugasan dan pengamatan difungsikan untuk 
memperbaiki kinerja guru dalam pengelolaan pembelajaran 
selanjutnya. Sedangkan hasil dari semesteran difungsikan untuk 
  
melihat kemampuan terhadap materi dari awal sampai akhir yang telah 
diberikan, (wawancara sabtu 4 juni 2016). 
Hasil evaluasi keseluruhan untuk memberikan nilai rapor siswa 
diperoleh dari hasil nilai ulangan harian, hasil dari pengamatan sikap 
siswa, hasil dari nilai praktik, hasil dari nilai tugas nilai mid semester, 
dan semesteran, baik secara langsung ada catatan khusus maupun 
tidak. 
Berdasarkan data hasil nilai yang diperoleh dapat diketahui 
bahwa seluruh peserta didik untuk nilai rapor mendapatkan nilai total 
rata-rata di atas batas standar penilaian atau kriteria yang ditentukan 
(kriteria kelulusan minimal/KKM). Hal ini menunjukkan bahwa proses 
pembelajaran BTA berjalan dengan baik, yaitu dengan ditunjukkannya 
hasil nilai keseluruhan siswa kelas VII baik yang berada diatas standar 
penilaian. Adapun standar penilaian mata pelajaran BTA untuk semua 
aspek ditentukan oleh pendidik dengan batas nilai 65. Untuk itu, 
peserta didik yang nilai rapornya berada di atas standar penilaian maka 
dianggap sudah mampu dan menguasai materi yang telah diajarkan. 
Untuk lebih jelasnya tentang nilai yang diperoleh siswa kelas VII bisa 
dilihat dalam daftar lampiran nilai BTA kelasVII semester genap tahun 
ajaran 2015/2016. 
B. Interpretasi Hasil Penelitian  
Berdasarkan data-data yang peneliti peroleh dari lapangan, maka 
peneliti melakukan proses pengolahan data dengan teknik trianggulasi. 
  
Dengan demikian data yang diperoleh saat “Evaluasi Pelaksanaan 
Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) Di MTs Negeri Surakarta 1 Tahun 
Pelajaran 2015/2016” untuk mengetahui perencanaan, pelaksanaan, dan hasil 
evaluasi pembelajaran mata pelajaran BTA sebagai upaya penetapan prosedur 
dalam melakukan evaluasi yang ideal. Untuk mencapai tujuan tersebut, data 
dalam penelitian ini diperoleh melalui observasi, wawancara dan sejumlah 
dokumen mengenai evaluasi pembelajaran mata pelajaran BTA pada siswa 
kelas VII yang dilakukan oleh kepala MTs N Surakarta I beserta para guru dan 
stafnya. Dengan demikian data yang diperoleh adalah sebuah data yang valid. 
Penelitian yang dilakukan hanya sesuatu yang berkaitan dengan perencanaan, 
pelaksanaan dan hasil belajar yaitu mengenai tentang “Evaluasi Pelaksanaan 
Pembelajaran Baca Tulis l-Qur’an (BTA) Di MTs Negeri Surakarta 1 Tahun 
Pelajaran 2015/2016” yang diperoleh dari analisis data. Adapun hasil yang 
diperoleh sebagai berikut: 
Tahap Perencanaan: Berdasarkan data perencanaan evaluasi pada bab 
sebelumnya dapat diketahui bahwa kegiatan evaluasi telah direncanakan 
dengan matang sesuai dengan prinsip-prinsip evaluasi. Hal ini bisa perhatikan 
dari data tentang program semester (PROMES) mata pelajaran BTA yang 
dengan jelas mengalokasikan waktu tersendiri bagi pelaksanaan kegiatan 
evaluasi. Bila lebih dicermati pada jadual evaluasi mid semester dan evaluasi 
semester ditemukan kesesuaian antara jadual akademik. Hal ini setidaknya 
bisa menjadi gambaran bahwa dari segi waktu evaluasi benar-benar telah 
direncanakan dan dipertimbangkan dengan seksama. 
  
Tahap Pelaksanaan: Berdasarkan data penelitian yang telah 
disampaikan pada bab sebelumnya dapat diketahui bahwa proses pelaksanaan 
evaluasi atau penerapan seperangkat rencana penilaian dapat ditinjau 
berdasarkan bagiannya masing-masing. Dari segi waktu, tujuan, dan ruang 
lingkupnya, pelaksanaan evaluasi di MTs N Surakarta I dibagi menjadi 
evaluasi satuan kegiatan, evaluasi beberapa kegiatan, evaluasi tengah 
semester, serta evaluasi akhir semester. Masing masing kegiatan evaluasi 
tersebut penting dalam pembelajaran mengingat pentingnya kegiatan 
pemantauan terhadap proses belajar mengajar secara terus menerus. 
Pelaksanaan tersebut bisa dikelompokkan menjadi evaluasi proses dan 
evaluasi hasil. Evaluasi hasil bisa dilihat dari ulangan harian, ulangan praktik, 
mid semester, dan ulangan semester. Sementara evaluasi proses dapat dilihat 
pada saat pembelajaran berrlangsung yang meliputi penilaian awal kegiatan, 
tengah kegiatan dan akhir kegiatan. 
Kegiatan penilaian yang dilakukan poleh guru BTA di MTs N Surakarta 
I pada tiap satuan kegiatan secara praktis dapat menjadi patokan, baik bagi 
guru maupun lembaga untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan pada 
satuan aktifitas belajar mengajar. Dengan demikian sikap dan tindakan 
selanjutnya dapat segera diambil .Hal ini berarti peningkatan efektifitas dan 
kualitas pembelajaran dapat diupayakan tanpa harus menunggu waktu. 
Demikian juga kegiatan evaluasi yang lain, seperti evaluasi harian, mid 
semester, serta semester yang secara umum telah dilaksanakan dengan 
maksimal. Pelaksanaan evaluasi secara terus menerus seperti yang telah 
  
diterapkan di MTs N Surakarta I mempunyai nilai positif berupa peningkatan 
dan perbaikan terhadap proses belajar mengajar yang berlangsung. 
Tahap Hasil evaluasi: Data penilaian yang diperoleh dari beberapa 
kegiatan evaluasi belum mampu menyajikan informasi valid mengenai tingkat 
kemampuan peserta didik secara utuh. Data tersebut masih berbentuk data 
mentah dan terpisah dari beberapa aspek kemampuan keagamaan siswa. Oleh 
karenanya, perlu pengolahan agar mampu menyajikan informasi tentang 
kemampuan belajar siswa secara utuh, baik pada ranah kognitif, afektif 
maupun psikomotor. Dengan demikian, informasi yang diperoleh dapat 
















Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang evaluasi 
pembelajaran mata pelajaran BTA pada siswa kelas VII di MTs N Surakarta 1 
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pada tahap perencanaan, evaluasi telah dirumuskan dengan matang. 
Hal ini bisa dilihat pada program pembelajaran guru, baik pada 
program semester (PROMES) dan Rencana Pelaksanaan 
pembelajaran yang secara rinci mencantumkan perencanaan waktu 
pelaksanaan evaluasi, pembagian evaluasi berdasarkan tujuan dan 
ruang lingkupnya, serta metode, teknik dan jenis evaluasi yang akan 
digunakan. Dari segi waktu perencanaan dipertimbangkan 
berdasarkan ketersediaan waktu yang ada berdasarkan kalender 
akademik selama satu semester. Sementara perencanaan metode, 
jenis dan teknik dirumuskan melihat relefansi antar alat evaluasi 
dengan aspek yang dinilai meliputi aspek kognitif, afektif dan 
psikomotor. Hal ini bisa dicermati pada kisi-kisi jenis evaluasi yang 
akan digunakan. 
2. Evaluasi pembelajaran BTA di MTs N Surakarata 1 mencakup 
Ulangan harian,UTS dan UAS bisa dinyatakan baik karena 
pelaksanannya sudah sesuai dengan prinsip-prinsip evaluasi 
pendidikan, seperti: prinsip berkesinambungan, menyeluruh dan 
objektif dan alat ukur yang   dipergunakan valid dan reliabel yakni 
  
dapat mengukur sesuai dengan apa yang mau diukur dan hasil yang 
diperoleh dapat dipercaya. akan tetapi dalam pelaksanaanya tidak 
sesuai dengan apa yang telah direncanakan. Kekurangan mendasar 
pada pelaksanaan evaluasi mata pelajaran BTA di di MTs N 
Surakarata 1 terdapat pada kurangnya informasi kemampuan pada 
aspek afektif dan psikomotor. Penilaian aspek psikomotor yang 
hanya dilakukan satu kali dalam satu semester masih sangat kurang.  
3. Secara umum hasil pelaksanaan evaluasi pembelajaran BTA 
menunjukkan baik karena hasil akhir yang diperoleh peserta didik 
berada di atas batas minimal kelulusan 65%. Adapun hasil dari 
ulangan harian dan tugas bertujuan untuk mengetahui tingkat 
pengusaan bahan ajar siswa serta sebagai bahan acuan pendidik 
untuk meningkatkan kualitas proses belajar mengajar. Sedangkan 
hasil evaluasi dari mid dan semester digunakan untuk mengetahui 
tingkat keberhasilan pembelajaran selama satu semester. Hasil 
evaluasi ini tidak hanya bermanfaat bagi pendidik, melainkan juga 
bermanfaat bagi peserta didik sebagai dasar untuk meningkatkan 





Sekalipun secara umum perencanaan, pelaksanaan dan pengolahan data 
evaluasi serta hasil dan penggunaan evaluasi di MTs N Surakarata I terdapat 
kekurangan dan kelebihan, masih terdapat baberapa kritik dan saran dengan 
harapan bisa menjadi bahan perbaikan selanjutnya. Di anatara Kritik dan saran 
tersebut meliputi: 
1. Berdasarkan prinsip terus menerus dan menyeluruh yang harus 
dipenuhi pada kegiatan evaluasi, maka sepatutnya bagi seorang 
pendidik untuk melakukan penilaian pada seluruh aspek tersebut 
secara seimbang. 
2. Pada tahap pengolahan data informasi hasil belajar siswa diharapkan 
guru BTA tidak hanya mengutamakan salah satu aspek saja  sebagai 
nilai akhir. Melainkan, mencakup seluruh aspek kemampuan peserta 
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Dalam observasi untuk mendapatkan data tentang pelaksanaan 
pembelajaran BTA, hal yang diamati sebagai berikut: 
1. pelaksanaan pembelajaran BTA  
2. pelaksanaan tes/ulangan BTA  
3. sarana dan prasarana Madrasah 
PEDOMAN WAWANCARA  
A. Kepala Madrasah Tsanawiyah Surakarta I 
1. Bagaimana sejarah singkat MTs N Surakarta I? 
2. Bagaimana visi misi dan tujuan MTs N Surakarta I? 
3. Bagaimana guru dalam melaksanakan kegiatan evaluasi dan mengolah data hasil 
belajar siswa? 
4. Upaya apa saja yang telah ditempuh untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 
BTA? 
B. Guru BTA 
1. Perencanaan Pembelajaran 
a. Sebelum kegiatan belajar mengajar, apakah anda membuat perencanaan 
terlebih dahulu? 
b. Aspek apa saja yang anda cantumkan dalam catatan rencana pembelajaran 
yang anda buat? 
c. Berkenaan dengan kegiatan evaluasi, pertimbangan apa saja yang anda 
cermati dalam perencanaan yang anda susun? 
2. Pelaksanaan Pembelajaran 
  
a. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran BTA secara umum? Apakah telah 
sesuai dengan program yang anda rencanakan? 
b. Bagaimana pelaksanaan evaluasi pembelajaran BTA, khususnya pada 
kelas VII? 
c. Kapan anda melakukan kegiatan penilaian? 
d. Aspek apa saja yang anda nilai? 
3. Pengolahan hasil evaluasi 
a. Bagaimana hasil evaluasi pembelajaran? Apakah telah memenuhi standar 
KKM? 
b. Bagaimana anda mengolah data hasil penilaian yang telah diperoleh? 
c. Setelah mengetahui tingkat efektifitas dan kualitas kegiatan belajar 
mengajar berdasarkan data evaluasi yang telah diperoleh, apa tindakan 
yang anda lakukan selaku guru BTA? 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
1. Profil sekolah 
2. Struktur organisasi madrasah 
3. Daftar keadaan guru 
4. Daftar data status guru dan status pendidikan guru di madrasah 







FIELD-NOTE   
 
Kode  : 01 
Judul  : Observasi lingkungan MTs N Surakarta 1 
Narasumber : Bpk toto 
Tempat : Lingkungan Sekolah 
Waktu  : Jum’at, 27 Mei 2016 Jam 09.00-10.00 WIB 
Pada hari Jum’at, 27 mei 2016 pukul 09.00-10.00 WIB Peneliti melaksanakan 
observasi lingkungan sekolah, sebelum melaksanakan observasi saya masuk ruang 
TU, suasana di ruangan ini sangat tenang, Kebetulan di dalam kantor ada Bpk Toto 
dan juga ada beberapa staf yang sedang sibuk melakukan tugasnya masing-masing. 
Sambutan staff kepada peneliti sangat baik mereka melayani dengan ramah, peneliti 
mengutarakan maksud dan tujuan kepada salah satu petugas di kantor. setelah itu 
peneliti dipersilahkan untuk melakukan observasi keadaan sekolah dan lingkungan 
sekitar. 
Peneliti melakukan observasi kondisi sekolah. peneliti mengamati tentang 
keadaan sekolah yang mencakup: ruang kelas, ruang kantor,/TU, ruang kepala, ruang 
guru, ruang perpustakaan, dan lain sebagainya. Kemudian, peneliti bertanya tentang 
letak geografis MTs N Surakarta 1. Dimana terletak di Jl. M.T Haryono 24 D, 
Mangkubumen. Dimana sebelah utara perumahan penduduk, sebelah timur adalah 
Jalan cocak No.5, sebelah selatan Poyandu, dan sebelah barat Jalan cocak No.3. 
 Dari hasil observasi hari pertama, peneliti mengetahui keadaan sekolahan 
yang mencakup: ruang kelas, ruang kantor,/TU, ruang kepala, ruang guru, ruang 
perpustakaan,dan lain sebagainya. Serta mengetahui letak geografis MTs N Surakarta 








FIELD-NOTE   
 
Kode  : 02 
Judul  : Observasi Pelaksanaan Pembelajaran BTA 
Narasumber : Bpk Sirojuddin   
Tempat : Ruang Kelas VII FD II 
Waktu  : Rabu, 1 Juni 2016, Pukul 10,00-11,000 WIB 
 
Pada hari Rabu, 1 Juni 2016, Pukul 10,00-11,000 WIB peneliti telah 
melakukan penelitian mengenai kegiatan pelaksanaan pembelajaran BTA. Observasi 
tersebut dilaksanakan didalam kelas, suasana kelas cukup ramai dan keadaan kelas 
tidak begitu tenang. Di kelas ada beberapa siswa yang sedang duduk sembari 
berbincang-bincang dengan temannya, ada pula siswa yang duduk sendiri sambil 
menulis sesuatu di bukunya. Setelah mengetahui kedatangan saya, para siswa mulai 
duduk dengan rapi di tempat duduk masing-masing dan suasana kelas mulai tenang. 
Peneliti mengamati proses pelaksanaan pembelajaran BTA yang diawali 
dengan salam, do’a belajar, mengabsen siswa, mereview materi sebelumnya. Pada 
kegiatan inti: pengajar mempraktekkan menulis huruf hijaiyah, cara menyambung 
huruf di awal, tengah, akhir dan bersambung. Siswa yang belum bisa dapat 
mempraktekkan dan dibenarkan oleh pengajar. Pada kegiatan penutupnya pengajar 
bersama siswa mengulangi bacaan yang telah dipelajari, selanjutnya berdo’a, 
kemudian pengajar mengucapkan salam. Dimana pada kesempatan ini, pengajar 
memberikan tugas untuk mengulang-ulang bacaan dan akan dicek pada pertemuan 
selanjutnya. 
Dari hasil observasi, pelaksanaan pembelajaran BTA, peneliti mengetahui 
pelaksanaan pembelajaran BTA mencakup: tahap persiapan, tahap inti, tahap 
penutup, dan pemberian tugas pada siswa untuk mengulang-ulangi bacaannya. 





FIELD-NOTE   
 
Kode  : 03 
Judul  : Observasi Pelaksanaan Tes/Ulangan harian BTA 
Narasumber : Bpk Sirojuddin   
Tempat : Ruang Kelas VII FD II 
Waktu  : Rabu, 8 Juni 2016, Pukul 10,00-11,000 WIB 
Pada hari Rabu, 8 Juni 2016, Pukul 10,00-11,000 WIB peneliti telah 
melakukan penelitian mengenai kegiatan pelaksanaan Tes/Ulangan harian BTA. 
Observasi tersebut dilaksanakan didalam kelas, suasana kelas cukup tenang dan 
keadaan kelas tidak begitu ramai. Di kelas ada beberapa siswa yang sedang duduk 
sembari berbincang-bincang dengan temannya, ada pula siswa yang duduk sambil 
belajar materi yang sudah diajarkan kemarin.Setelah siswa mengetahui kedatangan 
saya, para siswa mulai duduk dengan rapi di tempat duduk masing-masing dan 
suasana kelas mulai tenang. 
Peneliti mengamati proses pelaksanaan ualangan BTA yang diawali dengan 
salam, do’a belajar, mengabsen siswa. Pada kegiatan inti: pengajar menyuruh siswa 
untuk memasukkan semua buku kecuali bulpen dan kertas lembar. setelah siswa siap 
pengajar membagikan soalnya.Pada kegiatan penutupnya pengajar menyuruh siswa 
untuk mengumpulkan ulangannya. selanjutnya berdo’a, kemudian pengajar 
mengucapkan salam.  
Dari hasil observasi, pelaksanaan ulangan BTA, peneliti mengetahui 
pelaksanaan ulangan siswa sangat serius dalam mengerjakan ulangan. Langkah 










FIELD-NOTE   
 
Kode  : 04 
Judul  : Observasi Hasil Tes/Ulangan harian BTA 
Narasumber : Bpk Sirojuddin   
Tempat : Ruang guru 
Waktu  :Kamis, 9 Juni 2016, Pukul 10,00-11,000 WIB 
Pada hari Kamis, 9 juni 2016 pukul 10.00-11.00 WIB saya melakukan 
observasi tentang hasil ulangan. Observasi tersebut dilakukan di ruang guru. 
Suasananya cukup sepi, hanya ada enam guru yang sedang duduk dan berbincang-
bincang di dalam ruang kantor. di dalam kantor terdapat beberapa meja, kursi 
gurudan lemari. tempat duduk guru ada yang menghadap ke selatan dan menghadap 
ke utara.dan juga ada guru yang masuk ke kantor. 
Bpk sirojuddin menyambut saya dengan baik. Setelah terjadi dialog yang 
cukup menyenangkan dengan beliau, saya berbicara dengan beliau mengenai nilai 
siswa. Kemudian beliau menceritakan tentang nilai siswa. Karena jumlah siswa yang 
banyak saya tidak dapat menghafal nilai-nilai siswa tersebut. Lalu beliau 
mengeluarkan daftar nilai siswa dan menyerahkan pada saya untuk saya amati. Dalam 
pengamatan tersebut saya memfokuskan pada nilai siswa kelas VII FD. 
Dari hasil observasi diketahui bahwa secara umum siswa yang telah mencapai 
KKM adalah 70%, sedangkan siswa yang belum mencapai KKM adalah 30%. 









FIELD-NOTE   
 
Kode  : 05 
Judul  : Wanwancara dengan kepala sekolah 
Narasumber : Bpk Achmadi 
Tempat : Ruang kantor kepala 
Waktu  : Sabtu. 28 Mei 2016, Pukul 10,00WIB 
 
Pada hari Sabtu, 28 mei 2016 pukul 10.00 WIB peneliti datang ke MTs 
Negeri Surakarta 1 untuk melakukan wawancara dengan Bapak Achmadi. 
Wawancara dilaksanakan di ruang kantor. Suasana ruang kepala sekolah cukup 
tenang, di dalam ruang  terdapat satu meja,satu kursi dan di dalamnya juga terdapat 
ruang tamu. Sedangkan Bpk Achmadi sedang duduk di ruang tamu sambil 
membaca.kantor krpala sekolah berada di sebelah utara ruang guru.  
Setelah saya berdialog dengan Bpk achmadi yang cukup menyenangkan,saya 
memulai menyampaikan maksud kedatangan peneliti untuk wawancara tentang profil 
madrasah, yang mencakup: sejarah singkat,  visi misi dan tujuan madrasah,  tujuan 
pendidikan madrasah,  keadaan guru di MTs Negeri Surakarta 1, peneliti 
mendapatkan informasi tentang profil sekolah tersebut, dan bapak kepala madrasah 
menuturkan tentang profil madrasah. 
Dari wawancara tersebut, peneliti mendapatkan informasi mengenai sejarah 
singkat,  letak geografis, visi misi dan tujuan madrasah,  tujuan pendidikan madrasah,  
keadaan guru di MTs Negeri Surakarta 1, Langkah selanjutnya adalah wawancara 









FIELD-NOTE   
 
Kode  : 06 
Judul  : Wanwancara dengan kepala sekolah 
Narasumber : Bpk Achmadi 
Tempat : Ruang kantor kepala 
Waktu  : Selasa. 31 Mei 2016, Pukul 10,00WIB 
 
Pada hari Selasa, 31 mei 2016 pukul 10.00 WIB peneliti datang ke MTs 
Negeri Surakarta 1 untuk melakukan wawancara dengan Bapak Achmadi. 
Wawancara dilaksanakan di ruang kantor. Susana ruang guru cukup tenang, di dalam 
ruang  terdapat satu meja,satu kursi dan di dalamnya juga terdapat ruang tamu. 
Sedangkan Bpk Achmadi sedang duduk di ruang tamu sambil membaca.kantor krpala 
sekolah berada di sebelah utara ruang guru.  
setelah saya berdialog yang sangat meyenangkan, saya menanyakan 
bagaimana guru melaksanakan evaluasi, mengolah data hasil belajar dan upaya untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran BTA. peneliti mendapatkan informasi tentang 
guru melaksanakan evaluasi, mengolah data hasil belajar dan upaya untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran BTA, dan bapak kepala madrasah menuturkan 
guru melaksanakan evaluasi, mengolah data hasil belajar dan upaya untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran BTA. 
Dari wawancara tersebut, peneliti mendapatkan informasi guru melaksanakan 
evaluasi, mengolah data hasil belajar dan upaya unuk meningkatkan kualitas 
  
pembelajaran BTA. Langkah selanjutnya adalah wawancara kepada pengajar Baca 








FIELD-NOTE   
 
Kode  : 07 
Judul  : Wawancara dengan Pengajar BTA 
Narasumber : Bapak Sirojudin 
Tempat : Ruang kantor guru 
Waktu  : Jum’at, 3 Juni 2016, 12.30-13.30 WIB 
 
Pada hari, Jum’at, 3 Juni 2016 pukul 12.30-13.30  WIB saya telah melakukan 
wawancara dengan Bapak Sirojuddin selaku guru BTA. Wawancara tersebut 
dilaksanakan di dalam ruang guru. Suasana ruang guru sangat sepi dan hanya ada 
beberapa guru yang sedang sibuk dengan pekerjaan masing-masing. Tempat duduk 
Pak sirojuddin berada di barisan paling selatan menghadap ke utara dekat dengan 
pintu belakang ruang guru. Saya melihat pak Sirojuddin sedang duduk di tempat 
duduknya. 
 Bpk sirojudin menyambut saya dengan ramah, kemudian saya melakukan 
dialog singkat. Setelah terjadi dialog singkat yang cukup menyenangkan, saya 
menanyakan beberapa pertanyaan pada beliau dengan pertanyaan yang telah saya 
siapkan sebelumnya. Beliau pun menjawab setiap pertanyaan saya dengan baik dan 
jelas.  
  
Dari hasil wawancara tersebut diketahui bahwa pengajar telah membuat 
perencanaan pembelajaran , aspek apa saja yang di camtumkan dalam rencana 
pembelajaran dan berkenaan evaluasi pertimbangan apa saja yang di cermati. 
Langkah selanjutnya adalah wawancara kepada pengajar Baca Tulis Al-Qur’an MTs 







FIELD-NOTE   
 
Kode  : 08 
Judul  : Wawancara dengan Pengajar BTA 
Narasumber : Bapak Sirojudin 
Tempat : Ruang kantor guru 
Waktu  : Sabtu, 4 Juni 2016, 12.30-13.30 WIB 
 
Pada hari Sabtu, 4 Juni 2016 pukul 12.30-13.30  WIB saya telah melakukan 
wawancara dengan Bapak Sirojuddin selaku guru BTA. Wawancara tersebut 
dilaksanakan di dalam ruang guru. Suasana ruang guru sangat sepi dan hanya ada 
beberapa guru yang sedang sibuk dengan pekerjaan masing-masing. Tempat duduk 
Pak sirojuddin berada di barisan paling selatan menghadap ke utara dekat dengan 
pintu belakang ruang guru. Saya melihat pak Sirojuddin sedang duduk di tempat 
duduknya. 
 Bpk sirojudin menyambut saya dengan ramah, kemudian saya melakukan 
dialog singkat. Setelah terjadi dialog singkat yang cukup menyenangkan, saya 
menanyakan beberapa pertanyaan pada beliau dengan pertanyaan yang telah saya 
  
siapkan sebelumnya. Beliau pun menjawab setiap pertanyaan saya dengan baik dan 
jelas.  
Dari hasil wawancara tersebut peneliti mendapatkan informasi tentang 
pelaksanaan pembelajaran seacara umum, pelaksanaan evaluasi, melakukan penilaian 
dan aspek apa saja. Langkah selanjutnya adalah wawancara kepada pengajar Baca 







FIELD-NOTE   
 
Kode  : 09 
Judul  : Wanwancara dengan Pengajar BTA 
Narasumber : Bapak Sirojudin 
Tempat : Ruang kantor guru 
Waktu  : Sabtu, 4 Juni 2016, 10.00-10.30 WIB 
 
Pada hari Sabtu, 4 Juni 2016 pukul 10.00-10.30  WIB saya telah melakukan 
wawancara dengan Bapak Sirojuddin selaku guru BTA. Wawancara tersebut 
dilaksanakan di dalam ruang guru. Suasana ruang guru sangat sepi dan hanya ada 
beberapa guru yang sedang sibuk dengan pekerjaan masing-masing. Tempat duduk 
Pak sirojuddin berada di barisan paling selatan menghadap ke utara dekat dengan 
pintu belakang ruang guru. Saya melihat pak Sirojuddin sedang duduk di tempat 
duduknya. 
 Bpk sirojudin menyambut saya dengan ramah, kemudian saya melakukan 
dialog singkat. Setelah terjadi dialog singkat yang cukup menyenangkan, saya 
menanyakan beberapa pertanyaan pada beliau dengan pertanyaan yang telah saya 
  
siapkan sebelumnya. Beliau pun menjawab setiap pertanyaan saya dengan baik dan 
jelas.  
Dari hasil wawancara tersebut peneliti mendapatkan informasi tentang 
bagaiman hasi evaluasi pembelajaran apakah memenuhi KKM, bagaimana mengolah 
hasil data dan tindakan selanjutnya setelah mengetahui hasilnya. Langkah selanjutnya 









FIELD-NOTE   
 
Kode  : 010 
Judul  : Dokumentasi Data-data Sekolah 
Narasumber : Bapak Toto 
Tempat : Ruang TU 
Waktu  : Rabu, 15 Juni 2016, 09.00-09.30 WIB 
 
Pada hari Rabu, 15 Juni 2016 pada pukul 09.00-09.30 WIB peneliti datang ke 
MTs Negeri Surakarta 1 untuk meminta dokumentasi profil sekolah. Peneliti masuk 
ruangan TU dan bertemu dengan Bp. Toto selaku kepala TU di madrasah. Suasana di 
kantor sangat tenang dan pegawainya baru sibuk dengan kerjaanya. Peneliti 
menyampaikan maksud kedatangan peneliti yaitu mendapatkan data tentang data-data 
madrasah yang dimiliki oleh madrasah. Kemudian Bp. Toto menyuruh peneliti untuk 
meminta data tersebut kepada Ibu Sri selaku admin TU madrasah. Peneliti pun segera 
menemui Ibu Sri yang kebetulan memang sedang duduk dimeja. Sambutan terhadap 
  
peneliti sangat ramah dan pelayanan yang diberikan juga cukup baik. 
Proses dokumentasi berlangsung di ruang TU, mencari file tentang data-data 
sekolah, setelah mendapatkan file yang dicari lalu diserahkan kepada peneliti 
menggunakan flashdisk. Beberapa dokumentasi yang didapat adalah data Struktur 
organisasi madrasah, daftar keadaan guru, daftar sarana dan prasarana madrasah, 
daftar data status guru dan status pendidikan guru di madrasah 
Dari hasil dokumentasi tersebut adalah peneliti mendapatkan file struktur 
organisasi madrasah, daftar keadaan guru, daftar sarana dan prasarana madrasah, 
daftar data status guru dan status pendidikan guru di madrasah, dimana data-data 
sekolah ini yang dibutuhkan peneliti dalam evaluasi pelaksanaan pembelajaran BTA. 






FIELD-NOTE   
 
Kode  : 11 
Judul  : Dokumentasi Nilai UTS kelas VII 
Narasumber : Bapak Sirojudin 
Tempat : Ruang Kantor Guru 
Waktu  : Rabu, 15 Juni 2016, 10.00-10.30 WIB 
 
 
Pada hari Rabu, 15 Juni 2016,pada pukul 10.00-10.30 WIB peneliti datang ke 
MTs Negeri Surakarta 1 untuk meminta data nilai UTS, pengambilan dokumentasi 
tersebut dilaksanakan di dalam ruang guru. Suasana ruang guru sangat rame dan ada 
banyak guru yang sedang sibuk dengan pekerjaan masing-masing. Tempat duduk Pak 
  
sirojuddin berada di barisan paling selatan menghadap ke utara dekat dengan pintu 
belakang ruang guru. Saya melihat pak Sirojuddin sedang duduk di tempat duduknya. 
Peneliti mengutarakan maksud dan tujuan menemui bapak sirojuddin, beliau 
langsung menjawab mempersilahkan apa lagi yang bisa bantu, langsung peneliti 
meminta data nilai UTS kelas VII dan bpk sirojuddin memberikan datanya. 
Dari hasil dokumentasi tersebut peneliti mendapatkan file data nilai UTS 
kelas VII. yang di gunakan untuk melihat kriteria ketuntasan minimal sebagai acuan 
dalm evaluasi hasil. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
